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INTISARI 

CHRISTIAN, J., 2017, UJI EFEKTIVITAS ANTIINFLAMASI 

KOMBINASI  EKSTRAK ETANOL 70% DAUN KEMANGI (Ocimum 

sanctum L.) DAN DAUN BINAHONG (Anredera cordifolia (Tenore) Steen) 

TERHADAP TIKUS PUTIH JANTAN GALUR WISTAR, SKRIPSI, 

FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA. 

 

 Inflamasi merupakan respon protektif setempat yang ditimbulkan oleh 

cedera atau kerusakan pada jaringan. Daun binahong maupun daun kemangi 

mengandung alkaloid, saponin, flavonoid dan polifenol. Penelitian ini bertujuan 

mengetahui efektifitas antiinflamasi dan untuk mengetahui dosis optimal 

kombinasin etanol 70% daun binahong dan kemangi jika dibandingkan dengan 

ekstrak tunggal sebagai antiinflamasi. 

 Daun binahong (Anredera cordifolia (tenore) Steen) dan daun kemangi 

(Ocimum sanctum L.) diekstraksi dengan metode maserasi menggunakan pelarut 

etanol 70%. Pengujian efek antiinflamasi dilakukan pada 35 tikus yang dibagi 

menjadi 7 kelompok (kontrol negatif CMC Na 0,5%, kontrol positif Na 

diklofenak, ekstrak daun binahong tunggal, ekstrak daun kemangi tunggal, 

kombinasi ekstrak daun binahong dan daun kemangi perbandingan 1:1, 2:1, dan 

3:1), pengukuran dilakukan setelah satu jam penyuntikan karagenan 1% pada 

telapak kaki tikus secara subplantar. Volume edema diukur selama 7 jam 

kemudian dihitung nilai AUC dan % daya antiiflamasi. Data yang diperoleh 

dianalisis dengan ANOVA satu arah, dilanjutkan dengan uji beda rata-rata 

Dunnet. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak etanol 70% daun binahong 

dan kemangi memiliki efektivitas antiinflamasi. Dosis ekstrak etanol binahong 

tunggal, ekstrak etanol kemangi tunggal, kombinasi ekstrak etanol daun binahong 

dan kemangi 1:1, 2:1, dan 3:1, mempunyai % daya antiinflamasi sebesar 

35,424%, 32,472%, 34,686%, 38,376%, and 41,697%. Dosis yang memiliki 

persentase daya antiinflamasi paling tinggi adalah kombinasi ekstrak etanol daun 

binahong dan daun kemangi perbandingan 3:1.  

 

 

Kata kunci : antiinflamasi, kombinasi ekstrak etanol binahong dan ekstrak 

etanol daun kemangi, karagenan. 
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ABSTRACT 

CHRISTIAN, J., 2017, TEST OF ANTIINFLAMMATORY 

EFFECTIVENESS COMBINATION OF BINAHONG LEAF (Anredera 

cordifolia (Tenore) Steen) ANDKEMANGI (Ocimum sanctum L.) ETHANOL 

EXTRACT 70% IN WHITE MALE RAT WISTAR STRAIN, SKRIPSI, 

FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA. 

Inflammation is a local protective response caused by injury or tissue 

damage. Binahong leaf and kemangi leaf contain alkaloids, saponins, flavonoids 

and polyphenols. This study was aimed to determine the anti-inflammatory effects 

and to determine the optimal dose of ethanol extract combination of 70% leaf 

binahong and kemangi as anti-inflammatory. 

Leaf binahong (Anredera cordifolia (tenore) Steen) and kemangi leaf 

(Ocimum sanctum L.) was extracted by maceration method using 70% ethanol 

solvent. The anti-inflammatory effect test was performed on 35 rat divided into 7 

groups (negative control of CMC Na 0.5%, positive control of diclofenac Na, 

single binahong leaf extract, single kemangi leaf extract, combination of binahong 

leaf extract and kemangi leaf comparison 1:1, 2:1, and 3:1), measurements were 

performed after one hour of injection of 1% carrageenan on the sole of the rat foot 

subplantarly. Edema volume measured for 7 hours then calculated the value of 

Area under the curve and % antiiflammatory power. The data obtained were 

analyzed by One-way ANOVA, followed by the difference test of Dunnet. 

The results showed that the ethanol extract 70% of binahong and kemangi 

had antiinflammatory effectiveness. The dose of single-ethanol binahong extract, 

single kemangi ethanol extract, combination of ethanol extract of binahong leaf 

and 1:1, 2:1, and 3:1 kemangi leaves, hadantiinflammatory power of 35,424%, 

32,472%, 34,686%, 38,376%, and 41,697%. The dose of binahong leaf extract 

which had the highest anti-inflammatory effectiveness in this study was on the 

combination of ethanol extract of binahong leaf and kemangi leaf with a ratio of 

3: 1. 

 

 

Keywords: anti-inflammatory, combination of binahong leaf and kemangi 

ethanol extract, karagenan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Radang atau inflamasi merupakan respon protektif setempat yang 

ditimbulkan oleh cedera atau kerusakan pada jaringan yang berfungsi untuk 

menghancurkan, mengurangi, atau melokalisasi (sekuster) baik agen penyebab 

cedera maupun jaringan yang cedera itu. Ciri-ciri khas dari peradangan akut 

mencakup pembengkakan atau edema, kemerahan, panas, nyeri, dan perubahan 

fungsi. Hal-hal yang terjadi pada proses radang akut sebagian besar dimungkinkan 

oleh pelepasan berbagai macam mediator kimia, antara lain amina vasoaktif, 

protease plasma, metabolit asam arakhidonat dan produk leukosit (Erlina et al. 

2007).  

Inflamasi juga merupakan keadaan dimana terjadi kerusakan jaringan, yang 

disebabkan oleh bakteri, trauma, bahan-bahan kimia, panas, atau fenomena 

lainnya. Berbagai zat dilepaskan oleh jaringan yang rusak tersebut dan 

menyebabkan perubahan sekunder dramatis pada jaringan sekitar yang tidak 

mengalami kerusakan. Keseluruhan kompleks perubahan jaringan ini disebut 

inflamasi. Inflamasi dicirikan dengan vasodilatasi pembuluh darah setempat; 

peningkatan permeabilitas dari pembuluh kapiler, yang menyebabkan kebocoran 

dalam jumlah besar cairan ke dalam ruang interstisial; seringkali penyumbatan 

cairan dalam ruang interstisial disebabkan oleh jumlah berlebih dari fibrinogen 

dan protein-protein lain yang bocor dari pembuluh kapiler; migrasi granulosit dan 

monosit dalam jumlah besar ke dalam jaringan; dan pembengkakan sel-sel pada 

jaringan (Guyton dan Hall 2006). 

Saat ini ada bermacam-macam obat yang digunakan untuk mengatasi 

peradangan. Obat-obatan yang memiliki efek sebagai antiinflamasi adalah 

golongan obat yang dapat mengurangi terjadinya inflamasi dengan menghambat 

mediator-mediator inflamasi. 

Antiinflamasi golongan steroid maupun non steroid berbahaya bila 

digunakan secara tidak tepat atau penggunaan jangka panjang menyebabkan efek 
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samping yang cukup berat seperti tukak lambung, penekanan pertumbuhan, 

osteoporosis, memperberat penyakit diabetes mellitus, mudah terkena infeksi, dan 

lemah otot. Adapun antiinflamasi golongan non steroid dapat menyebabkan tukak 

lambung atau usus yang kadang-kadang mungkin disertai dengan anemia akibat 

kehilangan darah, serta gangguan ginjal (Tjay & Rahardja 2007).  

Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian untuk mencari pengobatan 

alternatif yang memiliki reaksi obat yang tidak diinginkan (ROTD) ringan. Selain 

obat-obat dari golongan NSAIDs, terdapat bahan alam yang juga memiliki efek 

antiinflamasi. Hal ini terkait kecenderungan masyarakat untuk kembali 

memanfaatkan sumber daya alam dalam bidang pengobatan yang cukup besar, di 

mana salah satu dari sumber daya alam tersebut adalah tanaman. Salah satu alasan 

dari kecenderungan ini adalah karena obat tradisional memiliki efek samping yang 

lebih kecil dibandingkan obat modern (Mahatma 2005). 

Indonesia memiliki lahan hutan tropis cukup luas dengan keanekaragaman 

hayati yang tinggi, baik flora maupun fauna. Pada saat ini produk tumbuhan obat 

telah digunakan oleh berbagai lapisan masyarakat dunia baik negara maju maupun 

negara berkembang. World Health Organization (WHO), memperkirakan bahwa 

80% penduduk negara berkembang masih mengandalkan pemeliharaan kesehatan 

pada pengobatan tradisional, dan 85% pengobatan tradisional dalam prakteknya 

menggunakan tumbuhan obat. Penggunaan tumbuhan obat di Indonesia dalam 

upaya pemeliharaan kesehatan, maupun sebagai pengobatan kecenderungannya 

terus meningkat. Ini menandakan bahwa kesadaran masyarakat telah timbul 

tentang pentingnya kembali ke alam (back to nature) untuk mencapai kesehatan 

yang optimal (BPOM RI 2010). 

Dua dari tanaman obat di Indonesia yang dapat digunakan sebagai obat 

antiinflamasi adalah tanaman kemangi (Ocimum sanctum L.) dan tanaman 

binahong (Anredera cordifolia (Tenore) Steen). 

Tanaman kemangi (Ocimum sanctum L.), termasuk famili Lamiacea 

(Labiatae) merupakan tanaman yang sangat dikenal masyarakat Indonesia, karena 

biasanya digunakan sebagai lalap (Irawan 2008). Aluko et al. (2012) dan Behera 

et al. (2011) juga telah melaporkan bahwa kandungan kimia dari serbuk simplisia 
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daun dan keseluruhan tanaman kemangi menunjukkan adanya flavonoid, saponin, 

alkaloid, tanin, fenolik, karbohidrat, triterpenoid, steroid dan sterol. Senyawa 

flavonoid, tanin, alkaloid, dan saponin telah dilaporkan memiliki efek 

antiinflamasi (Aluko et al 2012; Morshed et al 2011; Fitriyani 2011). Kandungan 

kimia di dalam tanaman kemangi minyak atsiri, fitosterol, alkaloid, senyawa 

fenolik, tanin, lignin, saponin, flavonoid, terpenoid, antrakuinon (Dhulgande et al 

2010; Babu dan Sarma 2011). Behera et al. (2011) telah melaporkan bahwa 

ekstrak fase metanol dan fase air kemangi mempunyai efek analgesik dan 

antiinflamasi. Efek antiinflamasi tersebut ditunjukkan pada dosis 400 mg/kgBB 

ekstrak fase metanol dan fase air mampu menghambat inflamasi sebesar 41,77% 

dan 35,44% pada tikus yang diinduksi karagenan 0,1 %. 

Tanaman binahong (Anredera cordifolia (Tenore) Steen) adalah tanaman 

obat potensial yang dapat mengatasi berbagai jenis penyakit. Tanaman ini berasal 

dari dataran Cina dengan nama asalnya adalah Dheng shan chi, dikenal dengan 

sebutan Madeira Vine (Feri 2009). Tanaman Binahong ini belum terlalu dikenal 

secara luas di Indonesia, hanya di beberapa daerah di Indonesia, terutama Jawa 

Tengah dan Jawa Timur, yang telah mengetahui dan memanfaatkan binahong 

sebagai tanaman obat. Namun, beberapa kebun obat telah mulai mengembangkan 

binahong sebagai salah satu alternatif tanaman obat (Tita 2006). Juga telah 

dilakukan skrining fitokimia daun Binahong dengan melakukan maserasi terhadap 

serbuk kering daun dengan menggunakan pelarut n-heksana dan metanol 

didapatkan kandungan kimia berupa saponin, triterpenoid, flavanoid dan minyak 

atsiri (Rachmawati 2007). 

Daun binahong  juga telah digunakan sebagai obat tradisional sebagai terapi 

untuk gagal ginjal, diabetes, hipertensi, hiperlipidemia, termasuk infeksi dan 

lainnya (Sukandar et al. 2010).  Hasil uji farmakologis didapati bahwa tumbuhan 

ini mampu berperan sebagai antibakterial, antiobesitas, antihiperglikemik, 

antimutagenik, antiviral, antiselular, dan antiinflamasi. Analisa fitokimia 

mengindikasikan senyawa yang terkandung dalam daun binahong antara lain 

saponin, alkaloid, dan flavonoid (Cloridina dan Nugrohowati 2009). Pada 

penelitian sebelumnya juga telah diuji efektivitas ekstrak daun binahong sebagai 
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antiinflamasi pada tikus jantan galur Sprague Dawley yang diinduksi karagenan 

1%. Daun binahong dibuat ekstrak dan diberikan secara oral dengan variasi dosis 

ektrak daun binahong 25,2 mg/200 g BB,  50,4 mg/200 g BB, dan 100,8 mg/200 g 

BB, kontrol negatif dengan pemberian aquades, kontrol positif dengan pemberian 

asam mefenamat. Hasil penelitian menunjukan dosis ekstrak binahong yang 

memiliki efek antiinflamasi paling tinggi dalam penelitian ini adalah 50,4 mg/200 

g BB (Kurniawan et al. 2014). 

Berdasarkan latar belakang penelitian tersebut, peneliti ingin melakukan 

penelitian untuk mengetahui apakah kombinasi ekstrak etanol 70% daun kemangi 

dengan daun binahong mampu meningkatkan aktivitas antiinflamasi apabila 

dibandingkan dengan sediaan tunggal kemangi dan sediaan tunggal binahong 

pada tikus yang telah diinduksi karagenan 1%. Dan hasil penelitian yang 

diperoleh dapat digunakan sebagai informasi dalam penggunaan bahan alami yang 

mempunyai aktivitas antiinflamasi. 

 

B. Perumusan Masalah 

Masalah dalam penelitian ini  dirumuskan sebagai berikut : 

Pertama, apakah kombinasi ekstrak etanol 70% daun kemangi dan daun binahong 

memiliki aktivitas antiinflamasi terhadap edema pada telapak kaki tikus putih 

jantan yang diinduksi karegenan 1%? 

Kedua, pada dosis berapakah kombinasi ekstrak etanol 70 % daun kemangi dan 

daun binahong yang paling efektif jika dibandingkan dengan ekstrak tunggal 

dalam menghambat inflamasi terhadap edema pada telapak kaki tikus putih jantan 

yang diinduksi karagenan 1%? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini yaitu:  

Pertama, untuk mengetahui efek antiinflamasi ekstrak etanol 70% daun kemangi 

dan daun binahong melalui pengukuran telapak kaki tikus putih yang diinduksi 

karagenan 1%. 
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Kedua, untuk mengetahui dosis optimal kombinasi etanol 70% daun kemangi dan 

daun binahong jika dibandingkan dengan ekstrak tunggal melalui pengukuran 

telapak kaki tikus putih yang diinduksi karagenan 1%. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah diharapkan dapat menghasilkan dosis 

optimal kombinasi ekstrak daun kemangi dan daun binahong yang dapat 

dikembangkan menjadi sediaan fitofarmaka untuk pengobatan antiinflamasi. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Daun Binahong (Anredera cordifolia (Tenore) Steen) 

1. Klasifikasi tanaman Binahong (Anredera cordifolia (Tenore) Steen) 

Klasifikasi tanaman Binahong (Anredera cordifolia (Tenore) Steen) 

adalah: 

Kingdom  : Plantae (Tumbuhan) 

Subkingdom  : Tracheobionta (Tumbuhan berpembuluh) 

Super Divisi : Spermatopyta (Menghasilkan biji) 

Divisi  : Magnoliopyta (Tumbuhan berbunga) 

Kelas   : Magnoliopsida (Tumbuhan berbunga) 

Sub kelas : Hamamelidae 

Ordo   : Caryophyllales 

Famili   : Basellaceae  

Genus   : Anredera 

Spesies  : Anredera cordifolia (Tenore) Steen 

(Depkes RI 2006) 

2. Nama lain (sinonim) 

Nama latin dari tumbuhan daun binahong ini adalah Anredera cordifolia 

(Tenore) Steen. Tumbuhan binahong ini mempunyai banyak macam sebutan pada 

masing-masing daerah maupun negara. Tumbuhan binahong didaratan China 

lebih dikenal dengan nama Dheng San Chi dan  di Negara Inggris lebih dikenal 

dengan sebutan Heartleaf Maderavine Madevine, sedangkan di Indonesia sering 

disebut Gondola untuk daerah Sunda, Gendola untuk daerah bali, Lembayung 

untuk daerah Minangkabau, Genjerot atau Uci-uci untuk daerah Jawa, Kandula 

untuk daerah Madura, Poiloo untuk daerah Gorontalo (Hariana 2002). 

3. Morfologi tanaman 

Tanaman binahong (Anredera cordifolia (Tenore) Steen) adalah tanaman 

menjalar, berumur panjang (perenial), bisa mencapai panjang ± 5 m (Smith 2006).  
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Batang lunak, silindris, saling membelit, berwarna merah, bagian dalam 

solid, permukaan halus, kadang membentuk semacam umbi yang melekat di 

ketiak daun dengan bentuk tidak beraturan dan bertekstur kasar. 

Daun tunggal, bertangkai sangat pendek (subssesile), tersusun berseling, 

berwarna hijau, bentuk jantung (cordata), panjang berlekuk (emerginatus), tepi 

rata, permukaan licin. 

Bunga majemuk berbentuk tandan, bertangkai panjang, muncul di ketiak 

daun, mahkota berwarna krem keputih-putihan berjumlah lima helai tidak 

berlekatan, panjang helai mahkota 0,5-1 cm, berbau harum. Akar berbentuk 

rimpang berdaging lunak (Manoi 2009). 

4. Kandungan kimia dan efek farmakologis 

Kandungan kimia yang terdapat pada daun binahong, antara lain 

flavonoid, asam oleanolik, protein, asam askorbat, dan saponin. Berbagai 

kandungan kimia tersebut menyebabkan daun binahong dapat bersifat sebagai 

antibakteri, antivirus, antiinflamasi, analgesik, dan antioksidan. Selain itu, daun 

binahong juga berkhasiat untuk meningkatkan daya tubuh, memperkuat daya 

tahan sel terhadap infeksi sekaligus memperbaiki sel yang rusak, melancarkan dan 

menormalkan peredaran darah serta tekanan darah, mencegah stroke, mengatasi 

diabetes, serta mengobati penyakit maag (Hariana 2002). Penelitian telah sampai 

dilakukan uji efektivitas antiinflamasi ekstrak daun binahong pada tikus putih 

jantan yang diinduksi karagenan 1%. 

4.1 Flavonoid. Flavonoid merupakan polifenol yang mempunyai 15 atom 

karbon. Flavonoid mempunyai kerangka karbon terdiri atas 2 gugus C6 yang 

disambungkan oleh rantai alifatik 3 karbon. Flavonoid merupakan senyawa polar 

yang larut dalam pelarut seperti etanol, metanol, dan aseton. Flavonoid berfungsi 

sebagai antiinflamasi dengan cara menghambat enzim siklooksigenase dan 

lipooksigenase sehingga dapat digunakan untuk mengobati peradangan dan alergi 

(Robinson 1995). Senyawa flavonoid mempunyai beberapa efek, diantaranya 

adalah efek analgesik, antitumor, antioksidan, antialergi, diuretik, antibiotik, 

antikonvulsan, sedatif, antifertilitas, dan antiinflamasi (Robinson 1991). 



8 
 

 

 
 

4.2 Saponin. Merupakan senyawa alam yang rumit, yang mempunyai 

massa dan molekul besar dengan kegunaan luas (Burger et al. 1998). Dikenal juga 

jenis saponin yaitu glikosida triterpenoid dan glikosida struktur steroid tertentu 

yang mempunyai rantai spirotekal. Kedua saponin ini larut dalam air dan etanol, 

tetapi tidak larut dalam eter. Aglikonya disebut sapogenin, diperoleh dengan 

hidrolisis dalam suasana asam atau hidrolisis memakai enzim (Robinson 1995). 

4.3 Alkaloid. Alkaloid merupakan suatu senyawa yang berasal dari 

tumbuhan, mengandung nitrogen, biasanya berbentuk heterositik dalam ikatan 

primer, sekunder, dan kuarter, dan pada umumnya berasa pahit dan memiliki aksi 

farmakologi tertentu. Alkaloid berlaku sebagai pengatur zat tumbuh karena dari 

struktur, beberapa alkaloid menyerupai pengatur tumbuh (Robinson 1995). Pada 

umumnya alkaloid larut dalam pelarut lipofil, dan garamnya larut dalam pelarut 

hidrofil. Alkaloid dalam tumbuhan umumnya terdapat sebagai garam organik 

(misalnya sebagai tatrat, sitrat) sehingga biasa diekstraksi dengan pelarut yang 

bersifat hidrofil misalnya campuran etanol dan air (Voigt 1994). 

4.4 Polifenol. Polifenol menurut Hernani dan Raharjo (2005) merupakan 

bahan polimer penting dalam tumbuhan dan cenderung mudah larut dalam air 

karena berikatan dengan gula sebagai glikosida. Antioksidan polifenol memiliki 

aktivitas biologis sebagai penangkap radikal bebas sehingga dapat dimanfaatkan 

sebagai obat untuk melawan penyakit yang disebabkan oleh radikal bebas seperti 

kanker. 

5. Bagian yang digunakan dan pemanfaatannya 

Bagian dari tanaman binahong yang dapat digunakan sebagai obat adalah 

daunnya. Daun binahong telah digunakan sebagai obat tradisional sebagai terapi 

untuk gagal ginjal, diabetes, hipertensi, hiperlipidemia, infeksi dan lainnya 

(Sukandar et al. 2010). Uji farmakologis mendapati tumbuhan ini mampu 

berperan sebagai antibakterial, antiobesitas dan antihiperglikemik, antimutagenik, 

antiviral, antiulser dan antiinflamasi. Analisa fitokimia mengindikasikan daun 

binahong mengandung saponin, alkaloid dan flavonoid (Cloridina & Nugrohowati 

2009). Oleh karena itu, pada penelitian ini dipilih daun binahong untuk 

mengetahui efektivitas ekstrak daun binahong sebagai antiinflamasi. 
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B. Daun Kemangi (Ocimum sanctum L.) 

1. Klasifikasi tanaman kemangi (Ocimum sanctum L.) 

Kingdom  : Plantae  

Subkingdom  : Tracheobionta  

Divisi   : Magnoliophyta 

Kelas   : Magnoliopsida 

Subkelas : Asteridae  

Ordo  : Lamiales  

Famili   : Lamiaceae/Labiatae  

Genus  : Ocimum L. 

Spesies  : Ocimum sanctum Linn. 

(USDA 2013) 

2. Nama lain (sinonim) 

Tumbuhan kemangi  dengan nama latin Ocimum sanctum L. memiliki 

banyak macam sebutan pada setiap negara maupun daerah. Sinonim dari 

tumbuhan kemangi sendiri adalah Ocimum canum Sims, Ocimum africanum Lour, 

Ocimum brachiatum Blume. Di Negara Afrika disebut dengan sebutan Afrikan 

basil,  di Nigeria memiliki sebutan efinrin elewe dudu, di Malaysia memiliki 

sebutan selaseh, kemangi, ruku-ruku, di Thailand memiliki sebutan maengkak, 

sedangkan untuk di Negara Indonesia sendiri tumbuhan kemangi memiliki 

sebuatan kemangi, serawung, selasih putih (Aluko et al 2012; Sunitha dan Begum 

2013; Siemonsma dan Piluek 1994). 

3. Morfologi tanaman 

Kemangi merupakan tanaman tegak, bercabang banyak, herbal aromatik 

yang tingginya dapat mencapai 0,3-1 m. Batang dan cabangnya berbentuk segi 

empat, berwarna hijau kekuningan dan terdapat bulu pada batang terutama pada 

bagian batang muda (Siemonsma dan Piluek 1994).  

Bunga kemangi merupakan bunga majemuk yang panjangnya dapat 

mencapai 15 cm, tersusun berhadapan silang dengan 6 bunga membentuk 

lingkaran (karangan semu) yang masing-masing terpisah dengan jarak mencapai 3 

cm, berbentuk sederhana atau bercabang. Ibu tangkai bunga dan porosnya 
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berbentuk segiempat. Panjang daun pelindung pada bunga adalah 2-3 mm 

berbentuk bulat panjang serta berbulu. Panjang tangkai bunga mencapai 4 mm, 

sangat bengkok pada bagian atas. Kelopak bunga berbelah dua dengan panjang 2-

2,5 cm dan berbulu putih pada bagian luarnya serta berwarna putih. Mahkota 

bunga berbentuk tabung berbibir dua dengan ukuran 4-6 mm dan berwarna putih. 

Terdapat 4 benang sari yang berbentuk ramping dengan 2 benang sari yang lebih 

panjang. Putik dengan 4 bakal biji dan dan 4 bakal buah serta 2 kepala putik 

(Siemonsma dan Piluek 1994).  

Buah tersusun atas 4 biji yang terdapat dalam kelopak bunga. Biji berbentuk 

bulat telur dengan ukuran mencapai 1,25x1 mm dan berwarna hitam, di dalam air, 

biji akan menghasilkan suatu lendir putih kental dalam beberapa menit 

(Siemonsma dan Piluek 1994).  

4. Kandungan kimia dan efek farmakologis 

Sarma dan Babu (2011) menyatakan bahwa kandungan kimia utama dari 

kemangi yaitu minyak volatil termasuk metil sinamat, metil heptenon, metil nonil 

keton, kamfor, sitral, ocimin, metil kavikol, linalool, nevadensin, salvigenin, beta-

sitosterol, dan betulinat, ursolat, asam oleanolat, flavonoid, polisakarida dan asam 

galakturonat.  

Aluko et al. (2012) dan Behera et al. (2011) juga telah melaporkan bahwa 

kandungan kimia dari serbuk simplisia daun dan keseluruhan tanaman kemangi 

berdasarkan hasil penapisan fitokimia menunjukkan adanya flavonoid, saponin, 

alkaloid, tannin, fenolik, karbohidrat, triterpenoid, glikosida, steroid dan sterol. 

Biji kemangi mengandung planteose dan asam lemak seperti  asam palmitat, asam 

oleat, asam stearat, dan asam linoleat serta polisakarida yang terdiri dari xilosa, 

arabinosa, ramnosa, dan asam galakturonik (Sarma dan Babu 2011), sedangkan 

bagian daunnya mengandung asam ursolat merupakan senyawa penting yang 

memiliki potensial sebagai antiinflamasi, antioksidan, antirematik, antivirus, dan 

antitumor (Silva et al. 2008). 

5. Bagian yang digunakan dan pemanfaatannya 

Tanaman kemangi sangat luas ditanam di Indonesia, Malaysia, dan 

Thailand. Bagian daun muda dapat dimakan mentah sebagai lalapan. Daun yang 
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memiliki bau harum ini juga ditambahkan pada bermacam-macam hidangan ikan 

atau bahan makanan dengan bau yang tidak menyenangkan. Biji akan 

membengkak di air menjadi massa seperti agar yang sering digunakan untuk 

minuman. Dalam pengobatan tradisional, kemangi digunakan untuk beberapa 

penyakit. Daun yang ditumbuk dan ditempatkan pada kening untuk meringankan 

radang selaput lendir hidung atau pada dada untuk masalah pernapasan, 

keseluruhan tanaman digunakan untuk mengobati reumatik dan kolik ginjal 

(Siemonsma dan Piluek 1994).  

Secara tradisional di Nigeria, kemangi digunakan untuk mengobati 

berbagai penyakit seperti gangguan pencernaan, wasir, disentri. Di Ghana, 

daunnya digunakan untuk mengobati diabetes (Hogarh 1996; Nyarko et al 2002). 

Kemangi juga digunakan sebagai karminatif, diaphoresis, stimulan, dan juga 

mengobati demam, batuk, radang selaput lendir hidung dan bronkitis, menurunkan 

kadar gula darah, sakit kepala, antibakteri, nyeri sendi, dan menyembuhkan luka 

(Sunitha dan Begum 2013; Behera et al 2011; Selvi et al 2012). Jus daun 

digunakan sebagai obat kumur untuk menghilangkan sakit gigi, diteteskan ke 

dalam hidung untuk migrain. Dekok dari daun kemangi digunakan untuk 

mengobati pendarahan hidung dan demam malaria. Pasta dari daun kemangi 

digunakan untuk mengobati penyakit kulit parasitical (Sunitha dan Begum 2013).  

Penelitian mengenai kemangi mulai banyak dilakukan, beberapa penelitian 

tersebut menunjukkan aktivitas kemangi sebagai antimikroba, antioksidan, 

anthelmintik, antidiabetes, insektisida, antifungi, analgesik dan antiinflamasi, dan 

menurunkan kadar total kolesterol dan LDL-C (Sarma dan Babu 2011;Verma dan 

Kothiyal 2012). 

 

C. Simplisia 

1. Pengertian simplisia 

Simplisia adalah bahan alami yang digunakan untuk obat dan belum 

mengalami perubahan proses apapun, dan kecuali dinyatakan lain umumnya 

berupa bahan yang telah dikeringkan. Berdasarkan hal itu maka simplisia dibagi 
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menjadi tiga golongan, yaitu simplisia nabati, simplisia hewani dan simplisia 

pelikan atau mineral (Gunawan 2005). 

Simplisa nabati adalah simplisia yang dapat berupa tanaman utuh, bagian 

tanaman, eksudat tanaman, atau gabungan antara ketiganya. Eksudat tanaman 

adalah isi sel yang secara spontan keluar dari tanaman atau dengan cara tertentu 

sengaja dikeluarkan dari selnya. Simplisia hewani adalah berupa hewan utuh atau 

zat-zat berguna yang dihasilkan oleh hewan dan belum berupa bahan kimia murni. 

Simplisia pelikan atau mineral adalah simplisia berupa bahan pelikan atau mineral 

yang belum diolah atau telah diolah dengan cara sederhana dan belum berupa 

bahan kimia murni (Gunawan 2005). 

Dasar pembuatan simplisia meliputi beberapa tahap yaitu mulai dari 

pengumpulan bahan baku, sortasi basah, pencucian, pengubahan bentuk, 

pengeringan, sortasi kering, pengepakan, dan penyimpanan (Gunawan 2005). 

Mutu simplisia dipengaruhi oleh derajat kematangan dan juga dipegaruhi 

oleh keragaman derajat kematangan. Derajat kematangan bukan sekedar 

mempengaruhi mutu, tetapi membawa konsekuensi terhadap biaya dan tenaga 

pada waktu pembersihan dan sortasi sehingga ketidakseragaman tingkat 

kematangan dapat menurunkan rendemen yang diperoleh (Siswanto 2004). 

2. Pengeringan simplisia 

Pengeringan didefinisikan sebagai penghilangan cairan dari bahan dengan 

menggunakan panas dan dilakukan dengan pemindahan cairan dari permukaan ke 

dalam fase uap yang belum jenuh. Suhu pengeringan pada umumnya antara 40
o
C-

60
o
C dan hasil yang baik dari proses pengeringan adalah simplisia yang 

mengandung kadar air 10%. Waktu pengeringan juga bervariasi, tergantung pada 

jenis bahan yang dikeringkan seperti rimpang, daun, kayu, atau bunga. 

Pengeringan dapat dilakukan dengan cara tradisional menggunakan sinar matahari 

atau secara modern dengan menggunakan alat pengering seperti oven, rak 

pengering, blower, ataupun dengan fresh dryer (Balittro 2008). 

Tujuan dilakukan pengeringan bahan tanaman adalah untuk mengurangi 

kadar air sehingga mencegah terjadinya pembusukan oleh cendawan atau bakteri, 

agar bahan tahan lebih lama (Wijayakusuma dan Dalimartha 2001), disamping itu 
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juga memudahkan pada proses selanjutnya (ringkas dan mudah disimpan). Proses 

pengeringan adalah faktor penting untuk simplisia karena kadar air yang cukup 

tinggi dapat menyebabkan tumbuhnya jamur, bahkan zat berkhasiat yang 

terkandung dapat menurun akibat terjadinya proses metabolisme dalam simplisia 

karena aktivitas enzim (Mursito 2002). 

 

D. Metode Penyairan 

1. Ekstraksi 

Ekstraksi berasal dari kata extrahere, to draw out, menarik sari, yaitu suatu 

cara untuk menarik satu atau lebih zat dari bahan asal. Umumnya zat berkhasiat 

tersebut dapat ditarik, namun khasiatnya tidak berubah. 

Dalam ilmu farmasi, istilah ini terutama hanya dipergunakan untuk 

penarikan zat-zat dari bahan asal dengan mempergunakan cairan penarik atau 

pelarut. Cairan penarik yang dipergunakan disebut menstrum, ampasnya disebut 

marc, sedangkan cairan yang dipisahkan dari ampas tersebut merupakan suatu 

larutan yang disebut macerate liquid atau colutura. Cairan yang didapat secara 

perkolasi disebut perkolat, dan zat-zat yang terlarut di dalam cairan penarik 

tersebut disebut extractive. Umumnya ekstraksi dikerjakan untuk simplisia yang 

mengandung zat-zat yang berkhasiat atau zat lain untuk keperluan tertentu. 

Tujuan utama ekstraksi adalah mendapatkan atau memisahkan sebanyak 

mungkin zat-zat yang memiliki khasiat pengobatan (concentrata) dari zat-zat 

yang tidak berfaedah, agar lebih mudah dipergunakan (kemudahan diabsorpsi, 

rasa, pemakaian, dan lain-lain) dan disimpan dibandingkan simplisia asal, dan 

tujuan pengobatan lebih terjamin (Syamsuni2013). 

2. Maserasi 

Maserasi berasal dari kata mecerare artinya melunakkan. Maserata adalah 

hasil penarikan simplisia dengan cara maserasi, sedangkan maserasi adalah cara 

penarikan simplisia dengan merendam simplisia tersebut dalam cairan penyari 

pada suhu biasa atau memakai pemanasan. Maserasi juga merupakan proses 

pendahuluan untuk pembuatan secara perkolasi. Berapa lama simplisia harus 

dimaserasi, tergantung pada keadaannya, biasanya ditentukan pada tiap 
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pembuatan sediaan. Maserasi pada umumnya dilakukan dengan cara direndam 10 

bagian serbuk simplisia dalam 75 bagian cairan penyari selama 5 hari kemudian 

disaring, endapan yang terbentuk dipisahkan dan filtratnya dipekatkan (Ditjen 

POM 1986). 

3. Pelarut 

Pemilihan cairan penyari yang digunakan untuk ekstraksi harus 

berdasarkan daya larut zat aktif (Ansel 1989). Cairan penyari yang digunakan 

adalah etanol 70%. Etanol adalah pelarut yang baik untuk ekstraksi, tidak 

menyebabkan pembengkakan pada membran sel, dan memperbaiki struktur bahan 

obat tertentu (Harbone 1987). 

Pemilihan etanol 70% sebagai cairan penyari karena sifatnya yang lebih 

selektif, tidak beracun, netral, absorbsi baik, dapat mencegah pertumbuhan 

kapang dan kuman bercampur dengan air dengan segala perbandingan, dan panas 

yang diperlukan untuk pemekatan lebih sedikit. Etanol 70% juga bersifat 

semipolar hingga polar, sehingga diharapkan mampu menyari senyawa yang 

mempunyai aktivitas sebagai antiinflamasi seperti flavonoid dan polifenol yang 

bersifat polar yang terkandung dalam tanaman daun kemangi dan daun binahong. 

Pada penelitian ini metode ekstraksi yang digunakan adalah maserasi. Metode ini 

dipilih karena maserasi merupakan metode penyarian yang sederhana, dengan 

menggunakan pelarut etanol 70% sangat efektif dalam menghasilkan jumlah 

bahan aktif yang optimal, dimana bahan pengotor yang ikut hanya sedikit yang 

terbawa dalam cairan  pengekstraksi (Voigt 1994). Etanol 70% juga dianggap 

lebih optimal karena proses maserasi dari bahan kering memerlukan pembasahan 

terhadap simplisia sehingga lebih optimal dibandingkan etanol 96% karena 

mengandung air yang lebih banyak. Pada prinsipnya suatu bahan akan mudah 

larut dalam pelarut yang sama polaritasnya sehingga akan mempengaruhi sifat 

fisikokimia ekstraksi yang dihasilkan (Sudarmadji 1997). 
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E. Hewan Uji 

1. Sistematika hewan uji 

Taksonomi tikus putih (Sugiyanto 1995) : 

Kelas   : Mamalia 

Sub kelas : Placentalia 

Filium   : Chordata 

Sub filium : Vertebrata 

Bangsa  : Rodentia 

Suku  : Muridae 

Marga  : Rattus 

Jenis   : Rattus norvergius 

2. Biologi hewan uji 

Lama hidup tikus jantan dan betina yaitu antara 2-3 tahun, dapat hidup 

sampai 4 tahun. Pada umur 35-40 hari tikus jantan dan betina dapat dikatakan 

dewasa. Berat tikus jantan dewasa antara 300-400 gdan tikus betina dewasa 250 g. 

Aktivitas tikus biasanya dilakukan pada malam hari. Pada umumnya tikus mulai 

kawin pada umur 8-9 minggu tetapi biasanya lebih baik jika tikus dikawinkan 

sebelum umur 10-12 minggu (Smith dan Mangkoewidjojo 1988). 

3. Karakteristik hewan uji 

Hewan yang digunakan sebagai percobaan dalam analisis ini adalah tikus 

(Rottus norvergicus). Tikus putih merupakan hewan yang cerdas dan relatif 

resisten terhadap infeksi, umumnya mudah ditangani, tidak begitu bersifat 

fotofobia seperti halnya mencit dan kecenderungan untuk berkumpul dengan 

sesamanya tidak begitu besar. Meskipun mudah ditangani, kadang tikus menjadi 

agresif terutama saat diperlakukan kasar atau mengalami defisiensi nutrisi 

(Sugiyanto 1995). Tikus lebih besar daripada mencit, maka untuk beberapa 

percobaan, tikus lebih menguntungkan. Keuntungan lain adalah tikus merupakan 

binatang menyusui, banyak gen tikus yang relatif mirip dengan manusia, 

kemampuan berkembang biak tikus sangat tinggi, cocok untuk digunakan dalam 

eksperimen.  
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4. Teknik memegang dan penanganannya 

Tikus cenderung menggigit jika ditangkap atau dipegang, lebih-lebih jika 

takut. Tikus sebaiknya ditangkap dengan memegang ekor pada dekat pangkalnya 

(bukan ujungnya), diangkat dan diletakkan diatas ram kawat, lalu ditarik pelan-

pelan dan dengan cepat dipegang tengkuknya dengan ibu jari dan jari telunjuk 

dengan menggunakan tangan kiri, kaki belakang tikus dipegang bersama ekor 

dengan jari kelingking. Sambil menunggu sesaat sebelum tikus diletakkan diatas 

ram kawat dengan tetap memegang ekor tikus supaya tidak membalik pada tangan 

pemegang (Harminta 2004). 

 

F. Inflamasi 

1. Definisi Inflamasi 

Inflamasi ialah mekanisme tubuh untuk merusak dan menonaktifkan 

organisme yang menyerang, menghilangkan zat yang mengiritasi, mengatur 

derajat perbaikan jaringan yang disertai dengan peradangan yang melalui proses 

penyembuhan yang sempurna (Wilmana 2007). Inflamasi merupakan perbaikan 

jaringan berupa pergantian sel parenkim yang rusak dengan sel baru melalui 

regenerasi atau menggantinya dengan jaringan ikat (Pringgoutomo et al. 2000) 

2. Tanda-tanda utama Inflamasi 

Tanda-tanda ini adalah sebagai beikut : 

2.1 Kemerahan (Rubor). Kemerahan terjadi pada tahap pertama dari 

inflamasi. Terjadi karena pelebaran pembuluh darah pada jaringan yang 

mengalami gangguan, hal ini menyebabkan darah berkumpul pada daerah cedera 

jaringan akibat pelepasan mediator kimia tubuh histamin mendilatasi arteriol. 

2.2 Pembengkakan (Tumor). Pembengkakan merupakan tahap kedua 

dari inflamasi. Plasma merembes kedalam jaringan interstisial pada tempat cedera. 

kinin mendilatasi arteriol meningkatkan permeabilitas kapiler. 

2.3 Panas (Kalor). Panas pada tempat inflamasi dapat disebabkan oleh 

bertambahnya pengumpulan darah dan mungkin juga karena pirogen yang 

menggangu pusat pengatur panas pada hipotalamus. 
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2.4 Nyeri (Dolor). Nyeri disebabkan oleh pembengkakan dan pelepasan 

mediator-mediator kimia diantaranya bradikinin, prostaglandin (Joyce L 1996; 

Pringgoutomo et al 2000). 

2.5 Funcio laesa (hilangnya fungsi). Hilangnya fungsi disebabkan 

karena penumpukan cairan pada tempat cedera jaringan dan rasa nyeri, yang 

mengurangi mobilitas pada daerah yang terkena (Kee dan Hayes 1996). 

3. Mekanisme Inflamasi 

Mekanisme terjadinya inflamasi dimana jalur cyclooxygenase (COX) dari 

metabolisme arakhidonat menghasilkan prostaglandin-prostaglandin, yang 

mempunyai beberapa efek pada pembuluh darah, ujung-ujung saraf, dan pada sel-

sel yang terlibat dalan inflamasi. Penemuan isoform-isoform COX (COX-1 dan 

COX-2) menjurus pada konsep bahwa isoform COX-1 yang konstitutif (bersifat 

pokok, selalu ada) cenderung menjadi homeostatis dalam fungsinya, sedangkan 

COX-2 diinduksi selama inflamasi dan digunakan untuk memfasilitasi respons 

inflamasi. Maka dari itu, penghambatan COX-2 yang sangat selektif telah 

dipasarkan dengan asumsi bahwa penghambat-penghambat selektif itu akan lebih 

aman dibandingkan penghambat COX-1 yang nonselektif, tetapi tentunya tanpa 

kehilangan  kemanjurannya (Katzung 2002). 

Membran sel mengalami kerusakan oleh suatu rangsangan kimia, fisik atau 

mekanis, maka enzim fosfolipase diaktifkan untuk mengubah fosfolipida menjadi 

asam arakidonat. Kemudian asam lemak tak jenuh ini sebagian diubah oleh enzim 

siklooksigenase menjadi endoperoksida dan seterusnya menjadi zat-zat 

prostaglandin (Tjay dan Rahardja 2007). 

 Siklooksigenase terdiri dari dua isoenzim yaitu COX-1 dan COX-2. COX-

1 berperan pada pemeliharaan fungsi ginjal, homeostasis vaskuler dan melindungi 

lambung dengan cara membentuk bikarbonat dan lendir, serta menghambat 

produksi asam. COX-2 dalam keadaan normal tidak terdapat di dalam jaringan, 

tetapi dibentuk selama proses peradangan oleh sel-sel radang dan kadarnya dalam 

sel meningkat sampai 80 kali. Bagian lain dari arakidonat diubah oleh enzim 

lipooksigenase menjadi zat-zat leukotrien. Baik prostaglandin maupun leukotrien 

bertanggung jawab bagi sebagian besar dari gejala peradangan. Menurut 
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perkiraan, penghambatan COX-2 ini yang memberikan NSAID efek 

antiradangnya (Tjay dan Rahardja 2007). Obat-obat inflamasi seperti obat-obat 

antiinflamasi nonsteroid dan steroid menghambat mediator kimia sehingga 

mengurangi proses inflamasi (Kee dan Hayes 1996). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.Mekanisme inflamasi (Tjay dan Kirana 2002) 

4. Jenis Inflamasi 

Inflamasi dibagi menjadi 3 fase yaitu inflamasi akut (respons awal 

terhadap cedera jaringan), respons imun (pengaktifan sejumlah sel), dan inflamasi 

kronis (Katzung 2002). 

Inflamasi akut merupakan respons awal terhadap cedera jaringan, proses 

terjadinya inflamasi akut melalui media rilisnya autacoids yang pada umunya 

didahului oleh pembentukan respon imun. Respon imun terjadi apabila sejumlah 

sel yang mampu menimbulkan kekebalan diaktifkan untuk merespons organisme 

asing atau terlepas selama respons terhadap inflamasi akut dan kronis. Inflamasi 

kronis melibatkan keluarnya sejumlah mediator yang tidak menonjoldalam repons 

akut (Katzung 2002). 
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5. Metode uji inflamasi 

5.1 Metode edema kaki tikus. Metode ini berdasarkan pengukuran 

volume dari edema buatan yang banyak digunakan untuk pengujian antiinflamasi 

suatu zat uji. Volume edema diukur sebelum dan sesudah pemberian zat yang 

diuji. Beberapa iritan yang dipakai sebagai penginduksi edema antara lain 

formalin, kaolin, ragi, dan dekstran. Iritan yang umum digunakan dan memiliki 

kepekaan yang tinggi adalah karagenan (Vogel 2002). Induksi edema dilakukan 

pada kaki hewan uji, dalam hal ini tikus disuntikkan suspensi karagenan secara 

subplantar.Obat uji diberikan secara oral, Volume edema kaki diukur dengan alat 

pletismometer. Aktivitas obat uji ditunjukkan oleh kemampuan obat uji 

mengurangi edema yang diinduksi pada telapak kaki hewan uji (Vogel 2002). 

Pembentukan edema oleh karagenan terjadi dalam tiga fase, yang pertama adalah 

pelepasan histamin dan serotonin berlangsung selama 90 menit, fase kedua adalah 

pelepasan bradikinin yang terjadi pada 1,5 jam hingga 2,5 jam setelah diinduksi 

dan fase terakhir pada 3 jam setelah induksi terjadi pelepasan prostaglandin lalu 

volume edema maksimal dan bertahan 5 jam setelah induksi (Morris 2003). Fase 

awal tahap pembentukan edema dapat dihambat oleh AINS seperti indometasin 

atau aspirin, fase kedua dan ketiga karena adanya COXjuga dapat dihambat 

dengan penggunaan AINS (Nantel et al. 1999). 

5.2 Metode pembentukan eritema akibat induksi sinar UV. Metode ini 

berdasarkan pengamatan secara visual terhadap eritema pada kulit hewan yang 

telah dicukur bulunya pada bagian panggul dan bagian belakang, diberi suspensi 

barium sulfida bertujuan untuk menghilangkan bulu kemudian dibilas dengan air 

hangat. Eritema dibentuk akibat iritasi sinar UV selama 20 detik, sehingga terjadi 

vasodilatasi yang diikuti dengan meningkatnya permeabilitas pembuluh darah dan 

leukositosis lokal. Metode ini dapat menggunakan hewan uji kelinci, tikus putih, 

marmut, dan mencit pengamatan visual pada kulit hewan yang telah dicukur 

bulunya (Mutschler 1991). Uji eritema merupakan percobaan yang sederhana dan 

mudah dilakukan. Penilaian dilakukan dengan pengamatan pada daerah yang 

terjadi eritema. Jika eritema yang terbentuk sangat kuat diberi skor 4, kuat dengan 

skor 2, ringan dengan skor 1, dan tidak ada eritema skor 0 (Vogel 2002). 
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5.3 Metode iritasi dengan panas. Metode ini berdasarkan pengukuran 

luas radang dan berat edema yang terbentuk setelah diiritasi dengan panas. Mula-

mula hewan diberi zat warna triptan biru yang disuntik secara iv, dimana zat ini 

akan berikatan dengan albumin plasma. Kemudian pada daerah penyuntikan 

tersebut dirangsang dengan panas yang cukup tinggi. Panas menyebabkan 

pembebasan histamin endogen sehingga timbul inflamasi. Zat warna akan keluar 

dari pembuluh darah yang mengalami dilatasi bersama-sama dengan albumin 

plasma sehingga jaringan yang meradang kelihatan berwarna. Penilaian derajat 

inflamasi diketahui dengan mengukur luas radang akibat perembesan zat ke 

jaringan yang meradang. Pengukuran juga dapat dilakukan dengan menimbang 

edema yang terbentuk, dimana jaringan yang meradang dipotong kemudian 

ditimbang (Vogel 2002). 

5.4 Metode iritasi pleura. Metode ini berdasarkan pengukuran volume 

eksudat yang terbentuk karena iritasi dengan induktor radang. Adanya aktivitas 

obat yang diuji ditandai dengan berkurangnya volume eksudat. Obat diberikan 

secara oral. Satu jam kemudian disuntik dengan induktor radang seperti formalin 

secara intra pleura. Setelah 24 jam, hewan dibunuh dengan eter lalu rongga pleura 

dibuka dan volume eksudat inflamasi diukur (Vogel 2002). Dapat digunakan zat 

iritan prostaglandin, bradikinin, histamin, dextran, antigen, dan mikroba (Patel et 

al. 2012). 

5.5 Metode penumpukan kristal synovitis. Pada percobaan ini telapak 

kaki tikus disuntik dengan suspensi ragi brewer dalam larutan metil selulosa 

secara subkutan. Akibat penyuntikan ini menyebabkan peningkatan suhu rektal. 

Pada waktu 18 jam setelah penyuntikan diberikan obat secara oral dan suhu rektal 

diukur dalam selang 30 menit (Vogel 2002). 

5.6 Metode in vitro. Metode ini digunakan untuk mengetahui peran dan 

pengaruh substansi fisiologis seperti histamin, serotonin, bradikinin, substansi P, 

kelompok eikosanoid (prostaglandin, tromboksan dan leukotrien) dan lain-lain 

dalam proses terjadinya inflamasi. Metode in vitro untuk pengujian antiinflamasi 

antara lain: penghambatan ikatan reseptor 3H-bradikinin, ikatan reseptor 
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neurokinin, uji kemotaksis leukosit polimorfonuklear dan inhibisi COX-1 dan 

COX-2 (Vogel 2002). 

6. Obat-obat antiinflamasi 

6.1 Obat golongan non steroid. Pengobatan pasien dengan inflamasi 

mempunyai 2 tujuan utama. Pertama, meringankan rasa nyeri, seringkali 

merupakan gejala awal yang terlihat dan keluhan utama yang terus-menerus dari 

pasien. Kedua, memperlambat atau (dalam teori) membatasi proses perusakan 

jaringan (Katzung 2002). 

Obat antiinflamasi non steroid (AINS) adalah kelompok obat yang secara 

kimiawi tidak sama dan berbeda aktivitas antiinflamasinya. Obat-obat ini bekerja 

dengan jalan menghambat enzim lipooksigenase (Mycek et al. 2001). 

Ada tujuh kelompok obat antiinflamasi non steroid (AINS) yaitu: salisilat 

yang berkaitan dengan aspirin, derivate asam para-klorobenzoatatau indol, derivat 

pirazolon, derivate asam propionate, fenamat, oksisam, dan asam-asam fenil asetat 

(Kee dan Hayes 1996). 

6.2 Obat golongan steroid. Glucocorticoid yang memiliki efek 

berhubungan dengan kemampuannya merangsang biosintesis protein lipomodulin 

yang dapat menghambat kerja enzimatik fosfolifase, suatu enzim yang 

bertanggung jawab terhadap pelepasan asam arakhidonat dan metabolitnya seperti 

prostaglandin (PG), leukotrine (LT), prostaklinin dan tromboksan, glukokortikoid 

dapat memblok jalur siklooksigenase dan lipooksigenase, sedangkan NSAID 

hanya memblok jalur siklooksigenase (Katzung 2002). 

6.3 Natrium diklofenak. Diklofenak merupakan derivat sederhana dari 

asam fenilasetat yang menyerupai flubiprofen dan meclofenamate. Natrium 

diklofenak bekerja menghambat siklooksigenase yang relatif nonselektif dan kuat, 

juga mengurangi bioavailibilitas asam arakhidonat. Obat ini memiliki sifat-sifat 

antiinflamasi, analgetik dan antipiretik yang biasa. Dosis lazim 100-200 mg/hari 

dalam dosis terbagi 2-3 kali sehari (maksimum 225 mg) sesudah makan. Obat-

obat ini cepat diserap sesuai pemberian secara oral, akan tetapi bioavailabilitasnya 

sistemik hanya antara 30-70% karena metabolisme lintas pertama. Obat ini 

mempunyai waktu paruh 1-2 jam. Metabolisme berlangsung melalui hepar oleh 
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enzim CYP3A4 dan CYP2C menjadi metabolit yang tidak aktif (Katzung 2002). 

Diklofenak merupakan inhibitor siklooksigenase dan potensinya jauh lebih besar 

daripada indometasin, naproksen dan senyawa lain (Goodman dan Gilman 2007). 

Diklofenak digunakan untuk pengobatan dalam jangka waktu lama seperti pada 

arthtitis rheumatoid, osteoarthritis dan spondilitis ankilosa. Obat ini lebih poten 

dari indometasin dan naproksen. Toksisitas yang timbul adalah masalah saluran 

pencernaan dan kadar enzim hepar meningkat (Mycek et al. 2001). 

7. Karagenan 

Karagenan adalah sulfat polisakarida bermolekul besar sebagai induktor 

inflamasi (Corsini et al. 2005). Penggunaan karagenan sebagai penginduksi 

radang memiliki beberapa keuntungan antara lain tidak meninggalkan bekas, tidak 

menimbulkan kerusakan jaringan dan memberikan respon yang lebih peka 

terhadap obat antiinflamasi dibanding senyawa iritan lainnya (Siswanto dan 

Nurulita 2005). Zat yang dapat digunakan untuk memicu terbentuknya edema 

antara lain: mustard oil 5%, dextran 1%, egg white fresh undiluted, serotonin 

kreatinin sulfat, lamda karagenan 1% yang diinduksikan secara intra plantar pada 

telapak kaki tikus. Karagenan ada beberapa tipe, yaitu lambda (λ) karagenan, iota 

(i) karagenan dan kappa (k) karagenan. Lambda (λ) karagenan ini dibandingkan 

dengan jenis karagenan lain yang paling cepat menyebabkan inflamasi dan 

memiliki bentuk gel yang baik dan tidak keras (Rowe et al. 2003). Karagenan 

dipilih karena dapat menyebabkan edema melalui 3 fase, yang pertama adalah 

pelepasan histamin dan serotonin berlangsung selama 90 menit, fase kedua adalah 

pelepasan bradikinin yang terjadi selama 1,5 jam hingga 2,5 jam setelah diinduksi 

dan fase terakhir pada 3 jam setelah induksi terjadi pelepasan prostaglandin lalu 

volume edema maksimal dan bertahan 5 jam setelah induksi (Morris 2003). 

 

G. Landasan Teori 

Radang merupakan keadaan sehari-hari akibat respon terhadap rangsang 

fisik atau kimiawi yang merusak. Rangsangan ini menyebabkan lepasnya 

mediator inflamasi seperti histamin, serotonin, bradikinin, prostaglandin dan 

lainnya yang menimbulkan reaksi radang berupa panas, nyeri, merah, bengkak, 
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dan disertai gangguan fungsi.Inflamasi dicirikan dengan vasodilatasi pembuluh 

darah setempat; peningkatan permeabilitas dari pembuluh kapiler, yang 

menyebabkan kebocoran dalam jumlah besar cairan ke dalam ruang interstisial; 

seringkali penyumbatan cairan dalam ruang interstisial disebabkan oleh jumlah 

berlebih dari fibrinogen dan protein-protein lain yang bocor dari pembuluh 

kapiler; migrasi granulosit dan monosit dalam jumlah besar ke dalam jaringan; 

dan pembengkakan sel-sel pada jaringan (Guyton dan Hall 2006). Kebanyakan 

obat AINS hanya meringankan gejala nyeri dan inflamasi yang berkaitan dengan 

penyakitnya secara simptomatik, dan tidak menghentikan, memperbaiki, atau 

mencegah kerusakan jaringan pada kelainan musculoskeletal (Mutchler1991). 

Daun binahong (Anredera cordifolia (Tenore) Steen) dan daun kemangi 

(Ocimum sanctum L.) adalah tanaman obat potensial yang dapat mengatasi 

berbagai macam penyakit, juga dapat berkhasiat sebagai antiinflamasi. Secara 

empiris khasiat daun binahong dan daun kemangi telah diakui sebagai 

antiinflamasi, maka diperlukan penelitian untuk membuktikan khasiat daun 

binahong dan daun kemangi sebagai antiinflamasi. Penelitian yang telah 

dilakukan untuk uji efek antiinflamasi dengan ekstrak daun binahong yang 

diberikan secara oral pada tikus yang telah diinduksi karagenan 1% dengan variasi 

dosis ekstrak daun binahong 126 mg/kgBB, 252 mg/kgBB, dan 504 mg/kgBB. 

Dosis ekstrak daun binahong yang memiliki efek antiinflamasi paling tinggi 

adalah dosis 252 mg/kgBB (Kurniawan et al. 2014). Pada penelitian yang 

dilakukan untuk uji efek antiinflamasi dengan ekstrak daun kemangi menurut 

Behera et al. (2011) telah melaporkan bahwa ekstrak fase metanol dan fase air 

kemangi mempunyai efek analgesik dan antiinflamasi. Efek antiinflamasi tersebut 

ditunjukkan pada dosis 400 mg/kgBB ekstrak fase metanol dan fase air mampu 

menghambat inflamasi sebesar 41,77% dan 35,44% pada tikus yang diinduksi 

karagenan 0,1%. 

Pada penelitian ini metode ekstraksi yang digunakan adalah maserasi 

dengan pelarut etanol 70% karena senyawa aktif tersebut dapat terlarut dalam 

etanol 70%. Metode ini dipilih karena maserasi merupakan metode penyarian 

yang sederhana, dengan menggunakan pelarut etanol 70% sangat efektif dalam 
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menghasilkan jumlah bahan aktif yang optimal, dimana bahan pengotor yang ikut 

hanya sedikit yang terbawa dalam cairan  pengekstraksi (Voigt 1994). 

 

H. Hipotesis 

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian dapat disusun 

hipotesis sebagai berikut:  

Pertama, pemberian ekstrak etanol 70% daun binahong (Anredera 

cordifolia (Tenore) Steen) dan daun kemangi (Ocimum sanctum L.) dapat 

memberikan efek antiinflamasi terhadap tikus putih jantan yang dibuat edema 

dengan karagenan 1%. 

Kedua, dosis tertentu kombinasi dan ekstrak tunggal etanol 70% daun 

binahong (Anredera cordifolia (Tenore) Steen) dan daun kemangi (Ocimum 

sanctum L.) memberikan efek  antiinflamasi yang paling efektif terhadap tikus 

putih jantan.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Populasi Sampel 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah daun binahong dan 

daun kemangi yang diperoleh dari Kab. Karanganyar, Tawangmangu, Jawa 

Tengah.  

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan daun binahong 

dan daun kemangi yang segar, hijau, dan masih muda. 

 

B. Variabel Penelitian 

1. Indentifikasi variabel utama 

Variabel utama pertama dalam penelitian ini adalah ekstrak etanol daun 

binahong (Anredera cordifolia (Tenore) Steen) dan ekstrak etanol daun kemangi 

(Ocimum sanctum L.) dengan pelarut etanol 70%. Variabel utama kedua adalah 

tikus putih jantan usia 2-3 bulan dan berat badan 150-200 g. Variabel utama yang 

ketiga adalah kadar kemampuan sediaan uji untuk memberikan efek antiinflamasi 

pada kaki tikus. 

2. Klasifikasi variabel utama 

Variabel utama yang telah diidentifikasi terdahulu dapat diklasifikasikan 

kedalam berbagai macam variabel yaitu variabel bebas, variabel tergantung dan 

variabel terkendali. Variabel bebas adalah variabel yang sengaja diubah-ubah 

untuk dipelajari pengaruhnya terhadap variabel tergantung. Variabel bebas dalam 

penelitian ini adalah ekstrak daun binahong dan ekstrak daun kemangi dengan 

pelarut etanol 70% yang dibuat dalam lima variasi. Variabel tergantung 

merupakan variabel akibat dari variabel utama. Variabel tergantung dari penelitian 

ini adalah parameter-parameter yang diamati dengan uji daya antiinflamasi dari 

ekstrak etanolik daun binahong dan ekstrak daun kemangi yang dinyatakan 

sebagai kadar efek antiinflamasi pada edema kaki tikus. Variabel terkendali 

adalah variabel yang mempengaruhi variabel tergantung. Variabel terkendali 
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dalam penelitian ini adalah jenis kelamin, umur dan berat badan tikus, kondisi 

lingkungan kandang, kondisi laboratorium dan kondisi peneliti.  

3. Definisi operasional 

Pertama, tanaman binahong dan daun kemangi adalah daun yang segar 

yang diambil dari kebun Kab.Karanganyar, Tawangmangu, Jawa Tengah.  

Kedua, daun binahong (Anredera cordifolia (Tenore) Steen) dan daun 

kemangi (Ocimum sanctum L.) yang akan digunakan dicuci bersih, daun yang 

segar dipotong-potong lalu dikeringkan dengan oven pada suhu 40-50˚C.  

Ketiga, ekstrak etanolik daun binahong dan ekstrak daun kemangi adalah 

hasil maserasi serbuk dengan menggunakan pelarut etanol 70% dan dipekatkan 

dengan evaporator sampai bebas etanol.  

Keempat, hewan uji dalam penelitian ini adalah tikus putih jantan.  

Kelima, efek antiinflamasi adalah kadar kemampuan tunggal sediaan uji 

untuk menurunkan edema pada kaki tikus.  

Keenam, efek antiinflamasi adalah kadar kemampuan kombinasi sediaan 

uji untuk menurunkan edema pada kaki tikus. 

 

C. Alat Dan Bahan 

1. Alat 

Alat yang digunakan untuk penelitian ini antara lain: kandang tikus, botol 

maserasi, pletismometer, rotary evaporator, sonde oral, jarum 27 GI/2 (Terumo), 

dispo 1 ml dan 5 ml, timbangan analitik, waterbath, moisture balance, timbangan 

hewan, mesin penyerbuk, ayakan no 40 dan lain-lain. 

2. Bahan 

2.1 Bahan sampel. Bahan sampel yang digunakan adalah daun binahong 

(Anredere cordifolia (Tenore) Steen) dan daun kemangi (Ocimum sanctum L.)  

segar yang diperoleh dari Kab. Karanganyar, Tawangmangu, Jawa Tengah. 

2.2 Bahan kimia. Bahan kimia yang digunakan antara lain: natrium 

diklofenak, etanol 70%, karagenan 1%, NaCl 0,9%, aquadest, CMC Na 0,5%. 

2.3 Hewan uji. Hewan uji yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

tikus putih jantan, usia 2-3 bulan dan berat 150-200 g. 
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D. Jalannya Penelitian 

1. Determinasi daun binahong dan daun kemangi 

Tahap pertama adalah dengan menetapkan kebenaran sampel daun 

binahong dan sampel daun kemangi dengan mencocokan ciri-ciri makroskopis 

daun binahong dengan acuan buku, serta dibuktikan di Laboratorium Morfologi 

Sistematik Tumbuhan Universitas Setia Budi. 

2. Pengambilan bahan 

Daun binahong dan daun kemangi yang segar dan hijau, diambil dari 

kebun di Kab. Karanganyar, Jawa Tengah. 

3. Pengeringan bahan dan pembuatan serbuk 

Daun binahong dan daun kemangi yang sudah dicuci bersih dengan air 

masing-masing dikeringkan dengan dioven pada suhu 40-50˚C bertujuan untuk 

mengurangi kadar air untuk mencegah tumbuhnya jamur dan bakteri, mencegah 

bekerjanya enzim dan perubahan kimia yang dapat menurunkan mutu. Bahan 

yang dikeringkan juga memudahkan dalam proses penyerbukan (Harbone 1987; 

Ansel 1989). Bahan yang sudah dikeringkan segera diserbuk dengan mesin 

penyerbukan kemudian diayak dengan ayakan no 40. Serbuk halus ditimbang 

untuk pembuatan ekstrak. 

 

  

 

 

 

 

 

Gambar 2. Skema pengeringan bahan 

4. Penetapan susut pengeringan serbuk daun binahong dan daun kemangi 

Penetapan susut pengeringan serbuk daun binahong dan daun kemangi 

dilakukan dengan menggunakan alat Moisture Balance dengan cara menimbang 

dengan seksama serbuk daun binahong dan daun kemangi masing-masing 

sebanyak 2 g, kemudian diukur susut pengeringan masing-masing dengan 

Diblender dan diayak dengan ayakan nomer 40 

Serbuk halus daun binahong dan daun kemangi 

Daun binahong dan daun kemangi dicuci bersih 

Dikeringkan dalam oven suhu 40-50
0
 C 
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menggunakan Moisture Balance, waktu yang digunakan dalam pengukuran 

adalah 5 menit. 

5. Identifikasi kandungan kimia serbuk daun binahong dan daun kemangi 

5.1 Alkaloid. Masing-masing dimasukan 2 g serbuk daun binahong dan 

ekstrak daun kemangi dalam tabung reaksi berbeda, ditambah 4 ml etanol 95% 

dan 1,5 ml HCl 2%. Larutan dibagi menjadi 3 sama banyak dalam tabung reaksi. 

Tabung reaksi 1 untuk pembanding. Tabung reaksi II ditambah 2-3 tetes reagen 

Dragendorf, ditunjukan adanya kekeruhan atau endapan coklat. Tabung reaksi III 

ditambah 2-3 tetes reagen Mayer, ditunjukan adanya endapan putih kekuningan 

(Robinson 1995). 

5.2 Saponin. Sebanyak 1 g masing-masing serbuk daun binahong dan 

daun kemangi ditambah air panas, kemudian dikocok kuat-kuat selama 10 detik. 

Saponin akan membentuk buih yang mantap setinggi 1 sampai 10 cm. pada 

penambahan HCl 2N buih tidak hilang (Robinson 1995). 

5.3 Flavonoid. Sebanyak 1 g masing-masing serbuk daun binahong dan 

daun kemangi dimasukan dalam tabung reaksi berbeda, ditambah 0,1 mg serbuk 

Mg, 2 ml alkohol:amil klorida (1:1) dan pelarut amil alkohol. Campuran dikocok 

kuat-kuat lalu dibiarkan memisah. Reaksi positif ditunjukan warna 

merah/kuning/jingga pada amil alkohol (Robinson 1995). 

5.4 Polifenol. Sebanyak 1 g serbuk daun binahong dan daun kemangi 

ditambahkan 5 ml FeCl3 1% dalam air atau etanol kedalam larutan cuplikan yang 

menimbulkan warna hijau, merah, ungu, biru, dan hitam yang kuat (Harbone 

1987). 

6. Pembuatan ekstrak etanolik daun binahong dan daun kemangi 

 Pembuatan ekstrak etanol daun binahong dan daun kemangi dilakukan 

dengan cara maserasi. Penyarian dilakukan dengan cara masukkan 500 g serbuk 

kering ke dalam maserator atau botol kaca berwarna gelap (coklat), ditambahkan 

3,75 L pelarut  etanol 70%. Proses penyairan diulangi selama 6 hari pertama 

sambil sekali-sekali diaduk. Dipisahkan maserat dengan cara filtrasi. Bagian 

serbuk yang telah disaring dilakukan penyarian lagi sekurang-kurangnya satu kali 

dengan jenis pelarut yang sama dan jumlah volume pelarut sebanyak 1,25 L 
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selama 3 hari. Maserasi pada umumnya dilakukan dengan cara merendam 10 

bagian serbuk simplisia dalam 75 bagian cairan penyari (Ditjen POM 1986). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Skema pembuatan ekstrak dengan metode maserasi 

7. Identifikasi kandungan kimia ekstrak etanol daun binahong dan daun 

kemangi 

7.1 Alkaloid. Masing-masing 3 ml ekstrak etanol daun binahong dan 

ekstrak daun kemangi, tambah 4 ml etanol 95% dan 1,5 ml HCl 2%. Larutan 

dibagi menjadi 3 sama banyak dalam tabung reaksi. Tabung reaksi 1 untuk 

pembanding. Tabung reaksi II tambah 2-3 tetes reagen Dragendorf, ditunjukkan 

adanya kekeruhan atau endapan coklat. Tabung reaksi III tambah 2-3 tetes reagen 

Mayer, ditunjukan adanya endapan putih kekuningan (Robinson 1995). 

7.2 Saponin. Sebanyak 1 ml masing-masing ekstrak etanol daun binahong 

dan daun kemangi tambah air panas, kemudian kocok kuat-kuat selama 10 detik. 

Saponin akan membentuk buih yang mantap setinggi 1 sampai 10 cm. pada 

penambahan HCl 2N buih tidak hilang (Robinson 1995). 

Ditimbang 500 g serbuk kering dilarutkan ke dalam 3,75 L 

etanol 70% rendam selama 6 hari sambil sesekali diaduk  

Maserat difiltrasi/disaring dengan kain flanel 

 

Penyarian dilakukan kembali dengan pelarut yang sama 

dengan jumlah volume 1,25 L selama 3 hari 

 

Kumpulan hasil maserat dievaporator pada suhu 40˚-50˚ C 

Ekstrak kental 



30 
 

 

 
 

7.3 Flavonoid. Sebanyak 1 ml masing-masing ekstrak etanol daun 

binahong dan daun kemangi di dalam tabung reaksi berbeda, tambah 0,1 mg 

serbuk Mg, 2 ml alkohol:amil klorida (1:1) dan pelarut amil alkohol. Kocok 

campuran kuat-kuat lalu dibiarkan memisah. Reaksi positif ditunjukan warna 

merah/kuning/jingga pada amil alkohol (Robinson 1995). 

7.4 Polifenol. Sebanyak 1 ml ekstrak etanol daun binahong dan daun 

kemangi tambah 5 ml FeCl3 1% dalam air atau etanol kedalam larutan cuplikan 

yang menimbulkan warna hijau, merah, ungu, biru, dan hitam yang kuat (Harbone 

1987). 

8. Pembuatan larutan 

8.1 Mucilago CMC Na 0,5%. Menimbang 500 mg CMC Na, 

dimasukkan air panas 100 ml ke dalam cawan penguap. Ditaburkan serbuk CMC 

Na diatas air  panas sedikit demi sedikit sambil diaduk sampai homogen. 

8.2 Larutan lambda karagenan 1%. Pembuatan larutan lambda 

karagenan dilakukan dengan cara ditimbang 100 mg lambda karagenan, kemudian 

dilarutkan dalam larutan NaCl fisiologis (0,9%) hingga volume 10 ml, akan 

diperoleh larutan lambda karagenan 1% (b/v), sebelum disuntikkan larutan 

lambda karagenan diinkubasi pada suhu 37°C selama 24 jam. 

8.3 Pembuatan suspensi natrium diklofenak. CMC Na ditimbang 500 

mg kemudian dimasukkan sedikit demi sedikit ke dalam mortir yang berisi air 

panas sambil diaduk sampai homogen dan mengembang. Natrium diklofenak 

ditimbang 50 mg, dimasukkan ke dalam mortir yang berisi mucilago CMC Na, 

digerus sambil ditambahkan air suling sampai volume 100 ml, sehingga diperoleh 

konsentrasi 0,5 mg/ml. 

9. Perlakuan pada hewan uji 

Kelompok 1: Kelompok kontrol negatif dengan pemberian CMC 0,5% sebanyak 

5 ekor tikus. 

Kelompok 2: Kelompok kontrol positif dengan pemberian sediaan natrium 

diklofenak sebanyak 5 ekor tikus.  

Kelompok 3: Kelompok hewan uji dengan pemberian sediaan tunggal ekstrak 

70% daun binahong sebanyak 5 ekor tikus.  
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Kelompok 4: Kelompok hewan uji dengan pemberian sediaan tunggal ekstrak 

70% daun kemangi sebanyak 5 ekor tikus.  

Kelompok 5: Kelompok hewan uji dengan pemberian sediaan kombinasi 1:1 

ekstrak 70% daun binahong dan kemangi sebanyak 5 ekor tikus. 

kelompok 6: Kelompok hewan uji dengan pemberian sediaan kombinasi 2:1 

ekstrak 70% daun binahong dan kemangi sebanyak 5 ekor tikus. 

kelompok 7: Kelompok hewan uji dengan pemberian sediaan kombinasi 3:1 

ekstrak 70% daun binahong dan kemangi sebanyak 5 ekor tikus. 

 

 
Gambar 4. Skema prosedur pengujian hewan uji 

10. Pengujian efek antiinflamasi 

Ekstrak daun binahong dan daun kemangi diuji efek inflamasinya pada 

kaki tikus yang diinduksi dengan karagenan 1%, keuntungan karagenan antara 

35 ekor tikus diadaptai selama 7 hari lalu ditimbang dan dibagi dalam 7 

kelompok 

Pada sendi kaki diberi tanda sebagai batas pengukuran volume kaki tikus, lalu 

diukur dengan plestinometer 
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1% secara subplantar 
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lain tidak menimbulkan kerusakan pada jaringan, tidak menimbulkan bekas, 

memberikan respon yang lebih peka terhadap obat antiinflamasi. Penentuan 

aktivitas antiinflamasi dilakukan dengan cara membuat edema buatan yang 

ditimbulkan dengan penyuntikan 0,3 ml larutan karagenan 1% dalam NaCl 0,9% 

pada letak kaki tikus secara subplantar dan diukur volume  edemanya dengan alat 

plestimometer.  

Pada hari pengujian masing–masing hewan uji disiapkan. tikus dipuasakan 

± 18 jam sebelum pengujian, air minum tetap diberikan. tikus ditimbang dan 

dikelompokan secara acak, ada 7 kelompok tikus dengan jumlah masing-masing 

kelompok adalah 5 ekor. Pada sendi kaki diberi tanda sebagai batas pengukuran 

volume kaki tikus. Volume kaki tikus diukur sebagai volume awal yaitu volume 

awal sebelum mendapat perlakuan dengan cara menyelupkan kaki tikus yang 

bengkak pada alat plestimometer sampai tanda batas. Setiap tikus diberikan uji 

secara oral sesuai dengan kelompoknya. Kelompok kontrol negatif diberi CMC 

0,5% sebanyak 5 ml/kgBB, kelompok kontrol positif diberi suspensi obat 

antiinflamasi natrium diklofenak dengan dosis 50 mg/kgBB, kelompok kontrol 

pembanding tunggal ekstrak daun binahong 252 mg/kgBB, kelompok 

pembanding tunggal ekstrak daun kemangi 400 mg/kgBB, dan kelompok uji 

bahan I, II, dan III diberi kombinasi perbandingan ekstrak daun binahong dan 

ekstrak daun kemangi 1:1, 2:1, dan 3:1 yaitu dimana dosis ekstrak kemangi 

dibiarkan tetap, sedangkan dosis ekstrak daun binahong masing-masing 252 

mg/kgBB, 504 mg/kgBB, dan 1000,8 mg/kgBB. Satu jam kemudian masing-

masing tikus diinduksi dengan 0,3 ml karagenan 1% secara subplantar yaitu 

dengan menyuntikkan karagenan di bawah telapak kaki tikus sebelah kanan, 

untuk memberikan peradangan pada telapak kaki tikus. Selanjutnya, tiap jam 

dilakukan pengukuran volume edema telapak kaki tikus hingga jam ketujuh 

setelah induksi radang. Hitung AUC (Area Under Curve) dan DAI (Daya 

Antiinflamasi). Semua data yang diperoleh dianalisis secara statisik terhadap 

volume telapak kaki tikus dan dihitung persentase penghambatan edema. 
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E. Analisa Hasil 

Pengaruh pemberian ekstrak etanol 70% daun binahong dan daun kemangi 

terhadap efek antiinflamasi dengan metode induksi karagenan dilakukan dengan 

menghitung volume edemanya.  

Vu = Vt – Vo..................... (1) 

Keterangan : 

Vu  :  volume edema kaki tikus tiap waktu t 

Vt  : volume edema kaki tikus setelah diradangkan dengan karagenan 1% pada waktu (t) 

Vo  :  volume edema kaki tikus sebelum dikaragenan 1%  

 

Setelah didapat data volume edema, kemudian dibuat kurva perbandingan 

volume edema versus waktu. Kemudian dihitung AUC (Area under the curve) 

yaitu luas daerah rata-rata dibawah kurva yang merupakan hubungan volume 

edema rata-rata tiap satuan waktu. Dengan rumus : 

AUC
n

1-n  =  1nn
n1-n tt

2

VtVt




....................(2)
 

 

Keterangan : 

1-nVt
: volume edema rata-rata pada 1nt   

nVt
   : volume  rata-rata pada  nt

 
 

Daya antiinflamasi dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut : 

DAI = 100% x 
AUC

AUCAUC

k

pk 
.................... (3) 

Keterangan : 

AUCk : AUC kurva volume edema rata-rata terhadap waktu untuk kontrol negatif 

AUCp : AUC kurva volume edema rata-rata terhadap waktu untuk kelompok perlakuan tiap 

individu. 

 

 Data yang diperoleh dianalisis dengan uji Saphiro-Wilk untuk melihat 

normalitas data dan dianalisi dengan uji Levene untuk melihat homogenitas data. 

Jika data terdistribusi normal dan homogen maka dilanjutkan dengan uji analisis 

varians (ANOVA) satu arah dengan taraf kepercayaan 95% sehingga dapat 

diketahui apakah perbedaan yang diperoleh bermakna atau tidak. Apabila terdapat 

perbedaan bermakna, maka dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) 

untuk melihat perbedaan antar tiap kelompok perlakuan (Besral 2010). 
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Jika salah satu syarat untuk uji ANOVA tidak terpenuhi, maka dilanjutkan 

uji Kruskal-Wallis untuk mengetahui adanya perbedaan. Apabila terdapat 

perbedaan bermakna, dilakukan uji Mann-Whitney untuk melihat perbedaan antar 

tiap kelompok perlakuan (Besral 2010). Analisis data dilakukan dengan 

menggunakan program SPSS versi 19 dan kerja obat antiinflamasi dinilai dari 

persentase penghambatan edema rata-rata yang terjadi pada kelompok uji metode 

induksi karagenan. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

1. Hasil determinasi 

Tanaman sebelum dikumpulkan terlebih dahulu dilakukan determinasi, 

tujuan dilakukan determinasi adalah untuk menetapkan kebenaran tanaman yang 

digunakan dan untuk menghindari kesalahan dalam pengumpulan bahan serta 

menghindari kemungkinan tercampurnya bahan dengan tanaman lain. 

1.1 Tanaman binahong. Determinasi dilakukan di UPT-Laboratorium 

Universitas Setia Budi Surakarta. Hasil determinnasi berdasarkan surat hasil 

determinasi nomor 159/DET/UPT-LAB/30/I/2017 ditunjukan bahwa tanaman 

tersebut adalah binahong (Anredera cordifolia (Tenore) Steen). Dengan kode 

determinasi berdasarkan Backer Flora of Java sebagai berikut: 

1b-2b-3b-4b-12b-b13b-b14b-17b-18b-19b-20b-21b-22b-23b-24b-25b-26b-27a-

28b-29b-30b-31b-403b-404b-405b-414a-415b-451b-466b-467b-468b-469b-470e-

541a. Familia 49. Basellaceae. 1b. Anredera. Anredera cordifolia (Tenore) 

Steen). Hasil determinasi dapat dilihat pada lampiran 1 gambar 1. 

1.2 Tanaman kemangi. Determinasi dilakukan di UPT-Laboratorium 

Universitas Setia Budi Surakarta. Hasil determinnasi berdasarkan surat hasil 

determinasi nomor 159/DET/UPT-LAB/09/II/2017 ditunjukan bahwa tanaman 

tersebut adalah kemangi (Ocimum sanctum L.). Dengan kode determinasi 

berdasarkan Steenis Flora sebagai berikut: 

1b-2b-3b-4b-6b-7b-9b-10b-11b-12b-13b-14b-16a. golongan 10. 239b-243b-244b-

248b-249a-250b-266b-267a-268b-271b. familia 110. Labiatae. 1a-2b-4b-6b-7b. 8. 

Ocimum. Ocimum sanctum L. Hasil determinasi dapat dilihat pada lampiran 1 

gambar 2. 

2. Hasil pengumpulan, pengeringan, dan pembuatan serbuk daun binahong 

dan daun kemangi 

Tabel 1. Rendemen simplisia daun binahong dan daun kemangi 

 Berat basah (g) Berat kering (g) Rendemen (%) b/b 

Daun binahong 7000 1200 17,143 % 

Daun kemangi 4000 850 21,25 % 
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3. Hasil penetapan susut pengeringan serbuk daun binahong dan daun 

kemangi 

Penetapan susut pengeringan serbuk simplisia perlu dilakukan dengan 

menggunakan alat mouster balance dengan tujuan untuk memberikan batasan 

maksimal (rentang) tentang besarnya senyawa yang hilang pada proses 

pengeringan (Depkes RI 2000). Penetapan susut pengeringan serbuk daun 

binahong dan serbuk daun kemangi  adalah 5 menit, tidak sesuai dengan teoritis 

yang seharusnya sampai tercapai bobot konstan.  

Tabel 2. Hasil penetapan susut pengeringan serbuk daun binahong dan serbuk daun 

kemangi 

 Replikasi Berat awal (g) Berat akhir (g) 
Susut pengeringan 

(%) 

Daun 

binahong  

1 2,00 1,86 7,0 

2 2,00 1,88 6,0 

3 2,00 1,88 6,0 

Rata-rata 6,3±0,58 

Daun 

kemangi 

1 2,00 1,85 7,5 

2 2,00 1,85 7,5 

3 2,00 1,86 7,0 

Rata-rata 7,3±0,29 
 

Tabel 2 menunjukan bahwa rata-rata susut pengeringan daun binahong 

adalah 6,3%, sedangkan pada daun kemangi adalah 7,3%. Susut pengeringan 

serbuk daun binahong dan daun kemangi memenuhi persyaratan susut 

pengeringan suatu serbuk simplisia yaitu kurang dari 10%. Perhitungan susut 

pengeringan daun binahong dapat dilihat pada lampiran 14. 

4. Hasil identifikasi kandungan kimia serbuk daun binahong dan daun 

kemangi 

Pemeriksaan kandungan kimia serbuk daun binahong dan daun kemangi 

dilakukan menggunakan uji tabung. Berdasarkan penelitian terdahulu, kemangi 

dan binahong memiliki kandungan senyawa alkaloid, saponin, flavonoid, 

polifenol, dan minyak atsiri (Dhulgande et al 2010; Babu dan Sarma 2011). Hasil  

identifikasi serbuk daun binahong dan daun kemangi didapatkan hasil bahwa 

serbuk binahong dan kemangi mengandung senyawa alkaloid, saponin, flavonoid, 

dan polifenol, yang berfungsi sebagai antiinflamasi dari tanaman tersebut. Pada 
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uji indentifikasi senyawa kandungan minyak atsiri tidak dilakukan. Hasil 

identifikasi kandungan serbuk dapat dilihat pada tabel 3. 

Tabel 3. Hasil identifikasi serbuk daun binahong dan daun kemangi 

Golongan 

kimia 

Prosedur Hasil reaksi 

Daun 

binahong 

Daun 

kemangi 

Alkaloid  Masing-masing dimasukan 1 g 

serbuk daun binahong dan daun 

kemangi dalam tabung reaksi 

berbeda, ditambah 4 ml etanol 95% 

dan 1,5 ml HCl 2%. Larutan dibagi 

menjadi 3 sama banyak dalam 

tabung reaksi. Tabung reaksi 1 

untuk pembanding. Tabung reaksi II 

ditambah 2-3 tetes reagen 

Dragendorf, ditunjukkan adanya 

kekeruhan atau endapan coklat. 

Tabung reaksi III ditambah 2-3 tetes 

reagen Mayer, ditunjukan adanya 

endapan putih kekuningan 

(+) Endapan 

coklat 

(+) Endapan 

coklat 

Saponin  Serbuk 1 g + 10 ml air panas, 

dikocok vertikal selama 10 detik lalu 

dibiarkan selama 10 detik. Terjadi 

pembentukkan busa yang stabil 

setinggi 1-10 cm 

(+) 

Terbentuk 

buih yang 

stabil 

(+) Terbentuk 

buih yang 

stabil 

Flavonoid  1 g serbuk + 0,1 ml serbuk Mg + 2 

ml alkohol : amil klorida (1:1) + 

pelarut amil alkohol, dikocok kuat- 

kuat biarkan memisah. Ditunjukkan 

warna merah, kuning, jingga, pada 

amil alkohol  

(+) 

Terbentuk 

warna 

kuning pada 

amil 

alkohol 

(+) Terbentuk 

warna kuning 

pada amil 

alkohol 

Polifenol  1 g serbuk + 5 ml FeCl3. Positif bila 

terbentuk warna hijau, merah, ungu, 

biru, dan hitam yang kuat 

(+) 

Terbentuk 

warna hijau 

(+) Terbentuk 

warna hijau 

 

5. Hasil pembuatan ekstrak etanol daun binahong dan daun kemangi 

Penyarian dilakukan dengan menimbang 500 g serbuk, kemudian 

ditempatkan masing-masing serbuk pada botol kaca berwarna gelap (coklat) 

dimaksudkan agar terlindung dari sinar matahari. Kemudian dimasukkan ke dalam 

botol yang terdapat pelarut etanol 70% sebanyak 7,5 kali bobot serbuk yaitu 3750 

ml. Proses penyairan selama 6 hari sambil sesering mungkin digojok. Direndam 6 

hari saring maserat dengan kain flannel, proses diulangi dengan pelarut yang sama 
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sebanyak 1250 ml selama 3 hari. Kemudian kumpulan maserat dipekatkan dengan 

evaporator pada suhu 50˚C sampai pekat atau bebas etanol. Proses maserasi yang 

dilakukan selama 9 hari tidak sama dengan teoritis dimana berdasarkan DepKes 

(1986) maserasi dilakukan selama 5 hari. Hasil dari proses pembuatan ekstrak 

etanol daun kemangi dan binahong dapat dilihat pada tabel 4. 

Tabel 4. Persentase rendemen ekstrak daun binahong dan daun kemangi 

 
Bobot serbuk 

(g) 

Berat ekstrak daun 

binahong (g) 

Rendemen 

(%   ⁄ ) 

Ekstrak daun binahong 500 175 35 

Ekstrak daun kemangi 500 200 40 

 

Hasil rendemen ekstrak daun binahong adalah 35%, sedangkan daun 

kemangi adalah 40%. Hasil perhitungan rendemen ekstrak dapat dilihat pada 

lampiran 13. 

6. Hasil uji bebas etanol ekstrak daun binahong dan daun kemangi 

Ekstrak etanol daun binahong dan kemangi sebelumnya di uji bebas etanol 

terlebih dahulu, untuk mengetahui bahwa ekstrak tersebut bebas dari etanol. Tes 

bebas etanol ekstrak daun binahong dan kemangi dilakukan dengan cara 

esterifikasi etanol. 

Tabel 5. Hasil tes bebas etanol eksrak daun binahong dan ekstrak daun kemangi 

 Prosedur Hasil pengamatan Pustaka 

Ekstrak 

daun 

binahong 

Ekstrak binahong + 

asam sulfat pekat dan 

asam asetat, 

dipanaskan 

Tidak tercium bau 

ester yang khas dari 

etil asetat 

Tidak tercium 

bau ester yang 

khas dari etil 

asetat 

Ekstrak 

daun 

kemangi 

Ekstrak kemangi + 

asam sulfat pekat dan 

asam asetat, 

dipanaskan 

Tidak tercium bau 

ester yang khas dari 

etil asetat 

Tidak tercium 

bau ester yang 

khas dari etil 

asetat 

 

Hasil tes bebas etanol menunjukkan bahwa ekstrak binahong dan kemangi 

sudah bebas dari etanol, hal ini ditunjukan dengan tidak adanya bau ester yang 

khas dari etil asetat, sehingga ekstrak etanol tersebut dapat diujikan pada hewan 

uji. 
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7. Hasil identifikasi kandungan kimia ekstrak etanol daun binahong dan 

daun kemangi 

Pemeriksaan kandungan kimia ekstrak daun binahong dan ekstrak daun 

kemangi dilakukan menggunakan uji kimia. Berdasarkan identifikasi ekstrak daun 

binahong dan ekstrak daun kemangi didapatkan hasil bahwa ekstrak binahong dan 

kemangi tersebut mengandung senyawa alkaloid, saponin, flavonoid, dan 

polifenol didalamnya yang berfungsi sebagai antiinflamasi dari tanaman tersebut. 

Hasil identifikasi kandungan kimia ekstrak etanol daun binahong dan ekstrak 

etanol daun kemangi tersebut dapat dilihat pada tabel 6. 

Tabel 6.Hasil identifikasi ekstrak etanol daun binahong 

Golongan 

kimia 
Prosedur 

Hasil reaksi tabung 

Ekstrak daun 

binahong 

Ekstrak daun 

kemangi 

Alkaloid  Masing-masing dimasukan 1 ml 

ekstrak daun binahong dan daun 

kemangi dalam tabung reaksi 

berbeda, ditambah 4 ml etanol 95% 

dan 1,5 ml HCl 2%. Larutan dibagi 

menjadi 3 sama banyak dalam 

tabung reaksi. Tabung reaksi 1 

untuk pembanding. Tabung reaksi II 

ditambah 2-3 tetes reagen 

Dragendorf, ditunjukkan adanya 

kekeruhan atau endapan coklat. 

Tabung reaksi III ditambah 2-3 tetes 

reagen Mayer, ditunjukan adanya 

endapan putih kekuningan 

(+) Endapan 

coklat 

(+) Endapan 

coklat 

Saponin  Ekstrak 1 ml + air panas kemudian 

dikocok vertikal selama 10 detik lalu 

dibiarkan selama 10 detik. Terjadi 

pembentukkan busa yang stabil 

setinggi 1-10 cm 

(+) Terbentuk 

buih yang 

stabil setinggi 

1-10 cm 

(+) Terbentuk 

buih yang 

stabil setinggi 

1-10 cm 

Flavonoid  1 ml ekstrak + 0,1 ml serbuk Mg + 2 

ml alkohol : amil klorida (1:1) + 

pelarut amil alkohol, dikocok kuat-

kuat dibiarkan memisah. 

Ditunjukkan warna merah, kuning, 

jingga, pada amil alcohol 

(+) Terbentuk 

warna kuning 

pada amil 

alkohol 

(+) Terbentuk 

warna kuning 

pada amil 

alkohol 

Polifenol  1 ml ekstrak + 5 ml FeCl3. Positif 

bila terbentuk warna hijau, merah, 

ungu, biru, dan hitam yang kuat 

(+) Terbentuk 

warna hitam 

yang kuat 

(+) Terbentuk 

warna hitam 

yang kuat 
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Berdasarkan pengujian tersebut, ekstrak etanol 70% daun binahong dan 

daun kemangi mengandung saponin, alkaloid, polifenol dan flavonoid. Hasil 

identifikasi ini sesuai dengan penelitian (Aluko et al 2012; Morshed et al 2011; 

Fitriyani 2011) dan (Cloridina dan Nugrohowati 2009) bahwa daun kemangi dan 

binahong mengadung senyawa tersebut. 

8. Hasil pengujian efek antiinflamasi ekstrak etanol binahong dan kemangi 

Metode yang digunakan dalam pengujian efek antiinflamasi yaitu 

pembentukan edema buatan pada telapak kaki tikus putih jantan dengan 

menggunakan karagenan 1% sebagai penginduksi edema. Metode ini dipilih 

karena merupakan metode yang paling umum digunakan, dengan penyuntikan 0,3 

ml larutan karagenan 1% pada telapak kaki tikus. Untuk meminimalkan kesalahan 

pada pengukuran edema, maka perlu diperhatikan beberapa faktor-faktor seperti 

volume air raksa pada alat, kejelasan tanda batas terbenamnya kaki tikus dalam air 

raksa, posisi kaki tikus pada saat pengukuran, cara pembacaan skala pada alat dan 

kondisi perlakuan selama penelitian, dilakukan dengan cara meningkatkan 

ketelitian saat pengukuran dan mengusahakan tikus dalam keadaan tenang saat 

pengukuran. 

Bahan uji yang digunakan adalah ekstrak etanol daun binahong yang 

dikombinasikan dengan ekstrak etanol daun kemangi dengan pembanding positif 

natrium diklofenak dan pembanding negatif adalah CMC Na 0,5%. 

Pengujian efek antiinflamasi dilakukan dengan menggunakan alat 

pletismometer dengan prinsip pengukuran berdasarkan hukum Archimedes yaitu 

benda yang dimasukan ke dalam zat cair akan memberikan gaya atau tekanan ke 

atas sebesar volume yang dipindahkan. Induksi radang dilakukan secara kimia 

dengan menggunakan 0,3 ml larutan karagenan 1% yang disuntikan secara 

subplantar pada telapak kaki tikus. Keuntungan karagenan antara lain tidak 

menimbulkan kerusakan jaringan, tidak menimbulkan bekas, memberi respon 

lebih peka terhadap obat inflamasi, sedangkan kerugian dari karagenan adalah 

setelah jam ke-5 sesudah induksi efektifitas dari karagenan pasti menurun. 

Data yang diperoleh dianalisis dengan ANOVA satu jalan menggunakan 

program SPSS. Analisis ini dilakukan terhadap hasil perhitungan persentase 
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radang dimulai dari pertama terbentuknya radang, setelah pemberian karagenan 

1%, 1 jam setelah perlakuan sampai 7 jam setelah perlakuan dengan interval 

waktu 60 menit. 

Hasil uji efek antiinflamasi kontrol negatif, kontrol positif, ekstrak etanol 

daun binahong tunggal, ekstrak etanol daun kemangi tunggal, kombinasi ekstrak 

etanol binahong dan kemangi dengan perbandingan 1:1, 2:1, dan 3:1 dapat dilihat 

pada tabel 7. 

Tabel 7. Rata-rata persentase edema telapak kaki tikus 

KELOMPOK 
persen edema telapak kaki tikus (%) 

0 1 2 3 4 5 6 7 

Negatif 0 210 225 205 210 200 200 210 

Positif  0 165 150 110 90 60 50 25 

Binahong  0 160 180 160 150 110 90 50 

Kemangi   0 185 170 160 155 125 95 50 

Kombinasi 1:1  0 155 165 160 150 125 105 50 

Kombinasi 2:1  0 175 180 155 150 100 50 50 

Kombinasi 3:1 0 160 160 150 130 100 65 50 

 

 

 
Gambar 5. Grafik rata-rata persentase radang telapak kaki tikus 

 

Hasil grafik di atas menunjukan bahwa kontrol negatif mengalami 

penurunan dan peningkatan tetapi hasil akhir pada jam ketujuh tetap (konstan) 

dari waktu setelah induksi sampai terakhir. Dibandingkan dengan kontrol positif, 

ekstrak binahong, kemangi, kombinasi 1:1, 2:1, dan 3:1 terjadi penurunan 
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persentase edema tiap kelompok hewan percobaan. Hasil tersebut menunjukan 

bahwa induksi karagenan telah berhasil. Karagenan berperan dalam pembentukan 

edema dalam model inflamasi akut. Karagenan dipilih karena dapat melepaskan 

prostaglandin setelah disuntikan pada hewan uji. Ada tiga fase pembentukan 

edema yang diinduksi oleh karagenan. Fase pertama yaitu melepaskan histamin 

dan serotonin yang berlangsung hingga 90 menit. Fase kedua adalah pelepasan 

bradikinin yang terjadi pada 1,5 hingga 2,5 jam setelah induksi. Fase ketiga terjadi 

pelepasan prostaglandin pada 3 jam setelah induksi, kemudian edema berkembang 

cepat dan bertahan pada volume maksimal sekitar 5 jam setelah induksi (Morris 

2003). Berdasarkan penelitian terdahulu, yang berperan dalam proses 

pembentukan edema adalah prostaglandin intermediet yang terbukti melalui 

biosintesis prostaglandin. Senyawa ini dilepaskan lalu bereaksi dengan jaringan di 

sekitarnya dan menyebabkan perubahan pada pembuluh darah yang merupakan 

awal mula terjadinya edema (Morris 2003). 

Kelompok hewan percobaan yang diberikan kontrol positif yaitu natrium 

diklofenak memberikan efek yang baik dimana pada t1 (60 menit) sudah 

mengalami penurunan edema setelah diinduksi. Hal ini menunjukkan bahwa 

natrium diklofenak diabsorbsi cepat, dan selanjutnya efek antiinflamasi menurun 

pada t2 (120 menit) disebabkan sebagian obat mengalami eliminasi.  

Gambar 5 menunjukan bahwa ekstrak daun binahong, ekstrak daun 

kemangi, kombinasi 2:1, kombinasi 3:1 memiliki efek antiinflamasi dan memiliki 

kurva yang hampir sebanding dengan kelompok kontrol positif  natrium 

diklofenak. Pada grafik ditunjukan adanya perbedaan penurunan persentase edema 

yang tidak berbeda jauh antara kombinasi ekstrak 70% daun binahong dan daun 

kemangi, ekstrak tunggal daun binahong, ekstrak tunggal daun kemangi dan 

kontrol positif natrium diklofenak. Ini menunjukan kombinasi ekstrak etanol 70% 

daun binahong dan daun kemangi efektif memiliki kemampuan dalam 

menghambat edema lebih baik dibanding dengan kelompok ekstrak tunggal.  

Hasil harga AUC dapat dilihat pada tabel 8. 
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Tabel 8. Hasil perhitungan rata-rata AUC 

Kelompok perlakuan Rata-rata AUC±SD 

Kontrol negatif 0,039±0,00065
b 

Kontrol positif 0,018±0,0014
a 

Ekstrak daun binahong 0,025±0,0011
a 

Ekstrak daun kemangi 0,026±0,0021
a 

Kombinasi 1:1 0,025±0,0012
a 

Kombinasi 2:1 0,024±0,00081
a
 

Kombinasi 3:1 0,023±0,00081
a
 

Keterangan:  

a: berbeda bermakna dengan kontrol negatif 

b: berbeda bermakna dengan kontrol positif 

Hasil uji One Way Anova menujukkan hasil p=0,00 (p<0,05) maka 

terdapat perbedaan bermakna antar kelompok. Kemudian dilanjutkan dengan uji 

LSD, hasil menunjukkan bahwa kelompok kontrol negatif berbeda bermakna 

dengan kelompok kontrol positif, kelompok ekstrak daun binahong, ekstrak daun 

kemangi, kombinasi 1:1, kombinasi 2:1, dan kombinasi 3:1. Hal ini berarti bahwa 

kontrol positif dan variasi sediaan tunggal maupun kombinasi ekstrak etanol daun 

binahong dan ekstrak daun kemangi dapat menimbulkan aktivitas antiinflamasi 

pada tikus jantan yang diinduksi  karagenan. Dari tabel hasil perhitungan rata-rata 

AUC diplotkan dalam grafik yang disajikan pada gambar 6. 

 

 
Gambar 6. Harga rata-rata AUC 
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Gambar 6 menunjukkan luas daerah rata-rata bawah kurva yang 

merupakan hubungan antara volume edema rata-rata tiap satuan waktu dengan 

lama waktu perlakuan. Harga AUC yang paling besar sampai yang paling kecil 

adalah kontrol negatif CMC Na 0,5%, ekstrak daun kemangi, ekstrak daun 

binahong, kombinasi 1:1, kombinasi 2:1, kombinasi 3:1, dan kontrol positif 

natrium diklofenak. Hasil statistik rata-rata AUC dapat dilihat pada lampiran 18.  

Setelah mendapatkan data AUC dari masing-masing perlakuan, 

selanjutnya data AUC digunakan untuk menghitung persen daya antiinflamasi. 

Daya antiinflamasi ini digunakan untuk mengetahui berapa besar kemampuan 

setiap dosis zat uji dalam menghambat edema pada kaki tikus karena induksi dari 

karagenan 1%. Hal ini ditunjukkan apabila semakin kecil nilai dari AUC maka 

kemampuan menghambat edema semakin baik, sehingga persen daya 

antiinflamasi semakin besar. Hasil persen daya antiinflamasi dapat dilihat pada 

gambar 7.  

 
Gambar 7. Rata-rata Daya Antiinflamasi 

 

Gambar 7 menunjukan bahwa uji antiinflamasi kombinasi ekstrak etanol 

daun binahong dan daun kemangi yang mempunyai persen daya antiinflamasi 

yang paling besar pada kombinasi 3:1, selanjutnya pada kombinasi 2:1 dan 

0 

52,952 

35,424 
32,472 34,686 

38,376 
41,697 

0

10

20

30

40

50

60

Kontrol

negatif

CMC Na

0,5%

Kontrol

positif Na

diklofenak

Ekstrak

daun

binahong

Ekstrak

daun

kemangi

Kombinasi

1:1

Kombinasi

2:1

Kombinasi

3:1

R
a

ta
-r

a
ta

 %
 d

a
y

a
 a

n
ti

in
fl

a
m

a
si

 



45 
 

 

 
 

selanjutnya pada ekstrak daun binahong tunggal. Hasil perhitungan % daya 

antiinflamasi dapat dilihat pada lampiran 19.  

Hal ini menunjukkan bahwa efek antiinflamasi kombinasi ekstrak daun 

binahong dan daun kemangi lebih baik jika dibanding ekstrak tunggal daun 

kemangi dan binahong, tetapi lebih rendah dari natrium diklofenak yang 

digunakan sebagai kontrol positif. Beberapa persentase penghambatan edema dari 

kombinasi ekstrak etanol daun binahong dan daun kemangi membuktikan secara 

farmokologis tumbuhan ini memiliki efek antiinflamasi. Flavonoid dilaporkan 

mempunyai aktivitas antiinflamasi. Quercetin, salah satu jenis flavonoid, dapat 

menghambat jalur lipooksigenase dan siklooksigenase dalam metabolisme asam 

arakhidonat sehingga sintetis prostaglandin dan leukotrien menjadi terganggu 

(Grzanna et al. 2005).  

Data daya persen antiinflamasi dianalisis statistik untuk melihat adanya 

perbedaan secara nyata efek antiinflamasi antar kelompok perlakuan. Uji statistik 

yang digunakan adalah Shapiro-Wilk test. 

Hasil uji Shapiro-Wilk test diperoleh data daya antiinflamasi menunjukkan 

data terdistribusi normal dengan nilai signifikansi (p>0,05). Uji levene diperoleh 

nilai signifikansi 0,027 (p<0,05) artinya data tidak homogen. Kemudian 

dilanjutkan dengan uji one way ANOVA dimana hasil menunjukkan bahwa 

p=0,00 (p<0,05) berarti terdapat perbedaan bermakna. Untuk mengetahui ada 

perbedaan bermakna atau tidak diantara kelompok perlakuan dilanjutkan uji 

dunnet. 

Berdasarkan uji dunnet, bahwa adanya perbedaan bermakna antara 

kelompok kontrol negatif dengan kelompok kontrol positif natrium diklofenak, 

kelompok ekstrak daun binahong, ekstrak daun kemangi dengan kombinasi 1:1, 

kombinasi 2:1, dan kombinasi 3:1. Kelompok kontrol positif dengan kelompok 

tunggal maupun kombinasi ekstrak daun binahong dan daun kemangi 

menunjukkan adanya perbedaan yang bermakna. Kelompok kombinasi dengan 

ekstrak tunggal tidak ada perbedaan yang bermakna. Hal ini menunjukkan bahwa 

baik ekstrak etanol tunggal maupun kombinasi daun binahong dan daun kemangi 

dapat memberikan efek penghambatan antiinflamasi  tetapi tidak sebanding 
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dengan kontrol positif natrium diklofenak. Dari semua sediaan uji ekstrak etanol 

daun binahong tunggal, ekstrak daun kemangi tunggal maupun kombinasi ekstrak 

etanol daun binahong dan daun kemangi 1:1, 2:1, 3:1, setelah dilakukan uji 

statistik diketahui bahwa antara ekstrak kombinasi dan ekstrak tunggal kemangi 

dan binahong tidak memiliki perbedaan yang bermakna dalam menghambat 

inflamasi. Hasil tersebut menunjukan bahwa semakin besar dosis yang diberikan, 

belum tentu dapat menghasilkan tingkat penghambatan inflamasi yang lebih baik. 

Hasil analisis statistik dapat dilihat pada lampiran 19. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

Pertama, kombinasi ekstrak etanol 70% daun kemangi (Ocimum sanctum 

L.) dan daun binahong (Anredera cordifolia (Tenore) Steen) dapat memberikan 

efek antiinflamasi pada tikus putih jantan yang diinduksi dengan karagenan 1%. 

Kedua, kombinasi dosis ekstrak binahong dan kemangi jika dibandingkan 

dengan ekstrak tunggal tidak memiliki perbedaan yang bermakna dalam 

menghambat inflamasi terhadap tikus putih jantan yang diinduksi dengan 

karagenan 1%. 

 

B. Saran 

Saran pada penelitian selanjutnya: 

Pertama, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang pengujian efek 

antiinflamasi kombinasi ekstrak etanol 70% daun kemangi (Ocimum sanctum L.) 

dan daun binahong (Anredera cordifolia (Tenore) Steen) dapat menggunakan 

metode ekstraksi yang lain. 

Kedua, penelitian dapat dilanjutkan dengan hispatologi pada organ tikus 

yang berkaitan. 
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Lampiran 1. Determinasi Bonahong 
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Lampiran 2. Determinasi daun kemangi 
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Lampiran 3. Surat keterangan hewan uji 
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Lampiran 4. Surat balasan pemesanan bahan 
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Lampiran 5. Foto daun basah 

 

Daun binahong basah 

 

 

 

Daun kemangi basah 
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Lampiran 6. Foto daun kering  

  
Daun binahong kering Daun kemangi kering 
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Lampiran 7. Serbuk daun 

 

 

 

Serbuk daun binahong 

 

 

 

 

Serbuk daun kemangi  
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Lampiran 8. Ekstrak kental 

  
 

Ekstrak etanol daun binahong 

 

 Ekstrak etanol daun kemangi 
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Lampiran 9. Peralatan dan perlengkapan dalam penelitian 

  
 

Rotary evaporator 

 

 

Plestimometer  

 

 

 

Mouster balance  
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Lampiran 10. Identifikasi kandungan senyawa 

a. Identifikasi serbuk 

Identifikasi serbuk binahong 

 

   
 Uji alkaloid (reagen Dragendorf) Uji alkaloid (reagen Mayer) 

 

 
Uji flavonoid serbuk binahong 

 

   
 Uji saponin serbuk binahong Uji polifenol serbuk binahong 
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Identifikasi serbuk kemangi 

   
 Uji alkaloid (regaen Dragendorf) Uji  alkaloid (reagen Mayer) 

 

 
Uji flavonoid serbuk kemangi 

 

   
 Uji polifenol serbuk kemangi Uji saponin serbuk kemangi  
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b. Identifikasi ekstrak 

Esktrak daun binahong 

   
 Uji alkaloid (reagen Dragendorf) Uji alkaloid (reagen Mayer) 

 

 
Uji flavonoid ekstrak binahong 

 

   
 Uji saponin ekstrak binahong Uji polifenol ekstrak binahong 
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Ekstrak daun kemangi 

   
 Uji alkaloid (reagen Dragendorf) Uji alkaloid (reagen Mayer) 

 

 
Uji flavonoid ekstrak kemangi 

 

    
 Uji saponin ekstrak kemangi Uji polifenol ekstrak kemangi 
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Lampiran 11. Hewan uji 
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Lampiran 12. Perlakuan hewan uji 

  
 

Penyuntikan karagenin  

 

Pengukuran udem telapak kaki 
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Lampiran 13. Perhitungan rendemen daun kering terhadap daun basah 

Rendemen simplisia binahong 

No.  Berat basah (g) Berat kering (g) Rendemen (%) b/b 

1. 7000 1200 17,143 % 

 

Perhitungan rendemen : 

Rendemen % = 
berat kering

berat basah
 x 100% 

Rendemen % = 
1200 g

 000 g
 x 100% = 17,143 % 

 

Rendemen simplisia kemangi  

No.  Berat basah (g) Berat kering (g) Rendemen (%) b/b 

1. 4000 850 21,25 % 

 

Perhitungan rendemen : 

Rendemen % = 
berat kering

berat basah
 x 100% 

Rendemen % = 
 50 g

4000 g
 x 100% = 21,25 % 
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Lampiran 14. Perhitungan penetapan susut pengeringan serbuk 

 Replikasi Berat awal (g) Berat akhir (g) 
Susut pengeringan 

(%) 

Daun 

binahong  

1 2,00 1,86 7,0 

2 2,00 1,88 6,0 

3 2,00 1,88 6,0 

Rata-rata 6,3±0,58 

Daun 

kemangi 

1 2,00 1,85 7,5 

2 2,00 1,85 7,5 

3 2,00 1,86 7,0 

Rata-rata 7,3±0,29 

 

Berat susut  =                       x Berat awal (g) 

Berat akhir  = Berat awal (g) -Berat susut (g) 

Contoh perhitungan replikasi daun binahong 1: 

Berat susut  = 
  

100
 x 2 g = 0,14 g 

Berat akhir  = 2 g - 0,14 g = 1,86 g 
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Lampiran 15. Perhitungan persen rendemen ekstrak 

Rendemen ekstrak binahong: 

Bobot 

serbuk (g) 

Berat botol + 

ekstrak kental 

(g) 

Berat botol 

kosong (g) 

Berat ekstrak 

daun 

binahong (g) 

Rendemen 

(%   ⁄ ) 

500 350 175 175 35 

 

Rumus = 
 obot ekstrak (g)

bobot serbuk (g)
 x 100% 

Persentase rendemen ekstrak daun binahong = 
1 5 g

500 g
 x 100%= 35 % 

Rendemen ekstrak kemangi: 

Bobot 

serbuk (g) 

Berat botol + 

ekstrak kental 

(g) 

Berat botol 

kosong (g) 

Berat ekstrak 

daun 

binahong (g) 

Rendemen 

(%   ⁄ ) 

500 375 175 200 40 

 

Rumus = 
 obot ekstrak (g)

bobot serbuk (g)
 x 100% 

Persentase rendemen ekstrak daun kemangi = 
200 g

500 g
 x 100%= 40 % 
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Lampiran 16. Perhitungan pembuatan induksi karagenan 1% 

Karagenan 1% = 1 g dalam 100  ml. 

Rata-rata berat tikus 200 g. 

Karagenan dibuat dengan cara 1 g karagenan dilarutkan  dalam  NaCl fisiologis 

sebanyak 100 ml, maka volume yang disuntikkan ke tikus 0,3 ml = 3 mg. 

  



74 
 

 

 
 

Lampiran 17. Perhitungan pembuatan sediaan uji 

1. CMC Na 0,5% 

CMC Na 0,5% = 0,5 g/100 ml 

CMC Na dibuat dengan cara ditimbang serbuk CMC Na sebanyak 0,5 g 

kemudian ditaburkan pada air hangat di dalam mortir, tunggu sampai serbuk 

CMC mengembang. Setelah mengembang, digerus sampai homogen 

kemudian ditambahkan aquadest hingga volume 100 ml. 

Volume pemberian ke hewan uji = 2 ml/ tikus 

2. Na. diklofenak 

Dosis Na. diklofenak untuk manusia = 50 mg 

Konversi dari manusia ke tikus 200 g = 0,018 

Untuk tikus 200 g = 50 mg x 0,018 = 0,9 mg/200 g 

Rata-rata berat tikus = 200 g 

Dosis Na diklofenak untuk tikus 200 g = ( 200 g/ 200 g ) x 0,9 mg = 0,9 mg  

Konsentrasi = 50 mg/100 ml = 0,5 mg/ml 

Suspensi Na. Diklofenak dibuat dengan cara ditimbang serbuk Na Diklofenak 

sebanyak 50 mg, kemudian dilarutkan ke dalam suspensi CMC Na 0,5% 

sedikit-sedikit hingga larut, ditambahkan sisa suspensi CMC Na 0,5% hingga 

volume 100 ml. 

Volume pemberian 200 g =  
0,  mg

0,5 mg
× 1 ml = 1,8 ml 

3. Ekstrak etanol daun binahong 

Konsentrasi ekstrak 10% = 10 gram/ 100 ml = 100 mg/ ml 

Dosis binahong 50,4 mg/200 g BB tikus 

Jika BB tikus 200 g, maka : 

=
200 g

200 g
× 50,4 mg = 50,4 mg 

Pemberian oral = 
50,4 mg

100 mg
× 1 ml = 0,504 ml 

Suspensi ekstrak dibuat dengan cara ditimbang ekstrak daun binahong 

sebanyak 10 g, dilarutkan ke dalam suspensi CMC Na 0,5% sedikit-sedikit 
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hingga larut, kemudian ditambahkan sisa suspensi CMC Na 0,5% hingga 

volume 100 ml. 

4. Ekstrak etanol daun kemangi 

Konsentrasi ekstrak 10% = 10 g/ 100 ml = 100 mg/ ml 

Dosis kemangi 80 mg/200 g BB tikus 

Jika BB tikus 200 g, maka : 

=
200 g

200 g
× 80 mg = 80 mg 

Pemberian oral = 
 0 mg

100 mg
× 1 ml = 0,8 ml 

Suspensi ekstrak dibuat dengan cara ditimbang ekstrak daun kemangi 

sebanyak 10 g, dilarutkan ke dalam suspensi CMC Na 0,5% sedikit-sedikit 

hingga larut, ditambahkan sisa suspensi CMC Na 0,5% hingga volume 100 

ml. 

  



76 
 

 

 
 

Lampiran 18. Hasil statistik rata- rata AUC 

 
Tests of Normality 

 KELOMPOK Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

RATA RATA 

AUC 

NEGATIF ,300 5 ,161 ,883 5 ,325 

POSITIF ,254 5 ,200* ,803 5 ,086 

BINAHONG ,241 5 ,200* ,821 5 ,119 

KEMANGI ,227 5 ,200* ,910 5 ,468 

KOMBINASI 

1:1 

,221 5 ,200* ,902 5 ,421 

KOMBINASI 

2:1 

,300 5 ,161 ,883 5 ,325 

KOMBINASI 

3:1 

,237 5 ,200* ,961 5 ,814 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

Keterangan :  

Dari data uji Saphiro-wilk diperoleh signifikan > 0,05 (H0 diterima). 

Disimpulkan data tersebut terdistribusi normal, sehingga dapat dilakukan analisis one-way 

ANOVA. 
 

 
Test of Homogeneity of Variances 

RATA RATA AUC   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 

2,237 6 28 ,069 

Keterangan : 

Nilai probabilitas Lavene Statistic adalah 0,069>0,05 maka H0 diterima, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa data tersebut homogen. 

 

 
ANOVA 

RATA RATA AUC   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups ,001 6 ,000 120,373 ,000 

Within Groups ,000 28 ,000   
Total ,001 34    

Keterangan : 

Dari data uji ANOVA hasil signifikan = 0,000<0,05 berarti menunjukkan adanya perbedaan, 

sehingga untuk melihat adanya perbedaan dilanjutkan dengan uji BNT (Beda Nyata Terkecil). 
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Multiple Comparisons 

Dependent Variable:   RATA RATA AUC   
LSD   
(I) 

KELOMPOK 

(J) KELOMPOK Mean 

Difference 

(I-J) 

Std. Error Sig. 95% Confidence Interval 

Lower Bound Upper Bound 

NEGATIF 

POSITIF ,020600* ,000821 ,000 ,01892 ,02228 

BINAHONG ,014000* ,000821 ,000 ,01232 ,01568 

KEMANGI ,013000* ,000821 ,000 ,01132 ,01468 

KOMBINASI 1:1 ,013800* ,000821 ,000 ,01212 ,01548 

KOMBINASI 2:1 ,015000* ,000821 ,000 ,01332 ,01668 

KOMBINASI 3:1 ,016400* ,000821 ,000 ,01472 ,01808 

POSITIF 

NEGATIF -,020600* ,000821 ,000 -,02228 -,01892 

BINAHONG -,006600* ,000821 ,000 -,00828 -,00492 

KEMANGI -,007600* ,000821 ,000 -,00928 -,00592 

KOMBINASI 1:1 -,006800* ,000821 ,000 -,00848 -,00512 

KOMBINASI 2:1 -,005600* ,000821 ,000 -,00728 -,00392 

KOMBINASI 3:1 -,004200* ,000821 ,000 -,00588 -,00252 

BINAHONG 

NEGATIF -,014000* ,000821 ,000 -,01568 -,01232 

POSITIF ,006600* ,000821 ,000 ,00492 ,00828 

KEMANGI -,001000 ,000821 ,233 -,00268 ,00068 

KOMBINASI 1:1 -,000200 ,000821 ,809 -,00188 ,00148 

KOMBINASI 2:1 ,001000 ,000821 ,233 -,00068 ,00268 

KOMBINASI 3:1 ,002400* ,000821 ,007 ,00072 ,00408 

KEMANGI 

NEGATIF -,013000* ,000821 ,000 -,01468 -,01132 

POSITIF ,007600* ,000821 ,000 ,00592 ,00928 

BINAHONG ,001000 ,000821 ,233 -,00068 ,00268 

KOMBINASI 1:1 ,000800 ,000821 ,338 -,00088 ,00248 

KOMBINASI 2:1 ,002000* ,000821 ,021 ,00032 ,00368 

KOMBINASI 3:1 ,003400* ,000821 ,000 ,00172 ,00508 

KOMBINASI 

1:1 

NEGATIF -,013800* ,000821 ,000 -,01548 -,01212 

POSITIF ,006800* ,000821 ,000 ,00512 ,00848 

BINAHONG ,000200 ,000821 ,809 -,00148 ,00188 

KEMANGI -,000800 ,000821 ,338 -,00248 ,00088 

KOMBINASI 2:1 ,001200 ,000821 ,155 -,00048 ,00288 

KOMBINASI 3:1 ,002600* ,000821 ,004 ,00092 ,00428 

KOMBINASI 

2:1 

NEGATIF -,015000* ,000821 ,000 -,01668 -,01332 

POSITIF ,005600* ,000821 ,000 ,00392 ,00728 

BINAHONG -,001000 ,000821 ,233 -,00268 ,00068 

KEMANGI -,002000* ,000821 ,021 -,00368 -,00032 

KOMBINASI 1:1 -,001200 ,000821 ,155 -,00288 ,00048 

KOMBINASI 3:1 ,001400 ,000821 ,099 -,00028 ,00308 

KOMBINASI 

3:1 

NEGATIF -,016400* ,000821 ,000 -,01808 -,01472 

POSITIF ,004200* ,000821 ,000 ,00252 ,00588 

BINAHONG -,002400* ,000821 ,007 -,00408 -,00072 

KEMANGI -,003400* ,000821 ,000 -,00508 -,00172 

KOMBINASI 1:1 -,002600* ,000821 ,004 -,00428 -,00092 

KOMBINASI 2:1 -,001400 ,000821 ,099 -,00308 ,00028 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 
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Lampiran 19. Hasil statistik daya antiinflamasi 

 
Tests of Normalitya 

 KELOMPOK Kolmogorov-Smirnovb Shapiro-Wilk 

 Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

DAYA 

ANTIINFLAMASI 

POSITIF ,218 5 ,200* ,856 5 ,215 

BINAHONG ,176 5 ,200* ,970 5 ,874 

KEMANGI ,234 5 ,200* ,908 5 ,455 

KOMBINASI 

1:1 

,367 5 ,026 ,813 5 ,103 

KOMBINASI 

2:1 

,203 5 ,200* ,962 5 ,824 

KOMBINASI 

3:1 

,187 5 ,200* ,967 5 ,854 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. DAYA ANTIINFLAMASI is constant when KELOMPOK = NEGATIF. It has been omitted. 

b. Lilliefors Significance Correction 

Keterangan :  

Dari data uji Saphiro-wilk diperoleh signifikan > 0,05 (H0 diterima). 

Disimpulkan data tersebut terdistribusi normal, sehingga dapat dilakukan analisis one-way 

ANOVA. 

 

 
Test of Homogeneity of Variances 

DAYA ANTIINFLAMASI   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 

2,848 6 28 ,027 

Keterangan : 

Nilai probabilitas Lavene Statistic adalah 0,027>0,05 maka H0 ditolak, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa data tersebut tidak homogen. 

 

 

 
ANOVA 

DAYA ANTIINFLAMASI   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 7919,188 6 1319,865 239,974 ,000 

Within Groups 154,001 28 5,500   
Total 8073,188 34    

Keterangan : 

Dari data uji ANOVA hasil signifikan = 0,000<0,05 berarti menunjukkan adanya perbedaan, 

sehingga untuk melihat adanya perbedaan dilanjutkan dengan uji Dunnet. 
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Multiple Comparisons 

Dependent Variable:   DAYA ANTIINFLAMASI   
Dunnett T3   
(I) 

KELOMPO

K 

(J) KELOMPOK Mean 

Difference 

(I-J) 

Std. Error Sig. 95% Confidence Interval 

Lower Bound Upper Bound 

NEGATIF 

POSITIF -52,958800* ,869284 ,000 -57,69580 -48,22180 

BINAHONG -35,342600* ,968382 ,000 -40,61962 -30,06558 

KEMANGI -32,497200* 1,135850 ,000 -38,68680 -26,30760 

KOMBINASI 1:1 -34,550600* 1,672570 ,000 -43,66496 -25,43624 

KOMBINASI 2:1 -38,260600* 1,158085 ,000 -44,57137 -31,94983 

KOMBINASI 3:1 -40,901000* ,760142 ,000 -45,04325 -36,75875 

POSITIF 

NEGATIF 52,958800* ,869284 ,000 48,22180 57,69580 

BINAHONG 17,616200* 1,301314 ,000 12,29029 22,94211 

KEMANGI 20,461600* 1,430318 ,000 14,51043 26,41277 

KOMBINASI 1:1 18,408200* 1,884979 ,001 9,94645 26,86995 

KOMBINASI 2:1 14,698200* 1,448038 ,000 8,65628 20,74012 

KOMBINASI 3:1 12,057800* 1,154759 ,000 7,32314 16,79246 

BINAHONG 

NEGATIF 35,342600* ,968382 ,000 30,06558 40,61962 

POSITIF -17,616200* 1,301314 ,000 -22,94211 -12,29029 

KEMANGI 2,845400 1,492622 ,693 -3,28742 8,97822 

KOMBINASI 1:1 ,792000 1,932681 1,000 -7,67947 9,26347 

KOMBINASI 2:1 -2,918000 1,509611 ,678 -9,13203 3,29603 

KOMBINASI 3:1 -5,558400* 1,231089 ,032 -10,66301 -,45379 

KEMANGI 

NEGATIF 32,497200* 1,135850 ,000 26,30760 38,68680 

POSITIF -20,461600* 1,430318 ,000 -26,41277 -14,51043 

BINAHONG -2,845400 1,492622 ,693 -8,97822 3,28742 

KOMBINASI 1:1 -2,053400 2,021793 ,994 -10,63257 6,52577 

KOMBINASI 2:1 -5,763400 1,622133 ,099 -12,38075 ,85395 

KOMBINASI 3:1 -8,403800* 1,366737 ,007 -14,21925 -2,58835 

KOMBINAS

I 1:1 

NEGATIF 34,550600* 1,672570 ,000 25,43624 43,66496 

POSITIF -18,408200* 1,884979 ,001 -26,86995 -9,94645 

BINAHONG -,792000 1,932681 1,000 -9,26347 7,67947 

KEMANGI 2,053400 2,021793 ,994 -6,52577 10,63257 

KOMBINASI 2:1 -3,710000 2,034368 ,738 -12,31213 4,89213 

KOMBINASI 3:1 -6,350400 1,837201 ,157 -14,84530 2,14450 

KOMBINAS

I 2:1 

NEGATIF 38,260600* 1,158085 ,000 31,94983 44,57137 

POSITIF -14,698200* 1,448038 ,000 -20,74012 -8,65628 

BINAHONG 2,918000 1,509611 ,678 -3,29603 9,13203 

KEMANGI 5,763400 1,622133 ,099 -,85395 12,38075 

KOMBINASI 1:1 3,710000 2,034368 ,738 -4,89213 12,31213 

KOMBINASI 3:1 -2,640400 1,385271 ,693 -8,55666 3,27586 

KOMBINAS

I 3:1 

NEGATIF 40,901000* ,760142 ,000 36,75875 45,04325 

POSITIF -12,057800* 1,154759 ,000 -16,79246 -7,32314 

BINAHONG 5,558400* 1,231089 ,032 ,45379 10,66301 

KEMANGI 8,403800* 1,366737 ,007 2,58835 14,21925 

KOMBINASI 1:1 6,350400 1,837201 ,157 -2,14450 14,84530 

KOMBINASI 2:1 2,640400 1,385271 ,693 -3,27586 8,55666 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 

 

 

 


